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ABSTRAK 

 
Nama  : Alfian Pulungan  

NIM  : 2120500216 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul  : Peran Guru Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Siswa       

Introvert  Kelas III SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading 

Tapanuli Selatan 

Tahun : 2025 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rasa percaya diri siswa introvert Kelas III SD Negeri 

100611 Tahalak Ujung Gadding. Penelitian ini mengunakan Subjek yang disebut 

informan yaitu guru Wali Kelas dan Siswa Kelas III. Sebagai pendidik sebab dalam 

pekerjaan guru tidak hanya mengajar agar seseorang agar tahu beberapa hal, tetapi guru 

juga melatih beberapa keterampilan dan terutama sikap mental peserta didik, sebagai 

motivator guru harus menciptakan susasana belajar dan ide- ide yang kreatif agar siswa 

bergairah dan aktif dalam belajar, dengan slalu memotivasi perserta didiknya, 

pesertadidik akan juga akan semangat dalam belajar. Faktor- faktor yang penyebab siswa 

siswa introvert yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor dari 

diri anak itu sendiri yang meliputi faktor fisik, intelektual dan fisikologis. Sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor diluar diri anak itu sendiri yang mencakup lingkungan 

keluarga, masyarakat dan sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa introvert kelas III di SD Negeri 

100611 Tahalak Ujung Gading. Fokus penelitian ini adalah peran guru dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa introvert.  Jumlah siswa dikelas III SD Negeri 

100611 Tahalak Ujung Gading adalah 22 siswa, dari jumlah total tersebut 3 siswa 

introvert. Penelitian ini mengunakan pedekatan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang 

berusaha menggambarkan apa adanya. Tektik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa peran guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa introvert 

masih mengalami kendala di waktu saat melakukan konseling dengan siswa sehingga 

konseling berjalan dengan sistematis dan berkelanjutan memberikan perubahan positif 

dan efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa introvert. Sistematis yang 

dimaksud merupakan susunan waktu secara berurutan dan bertahap untuk guru 

melakukan konseling derhadap siswanya. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Percayaan Diri, Siswa Introvert 
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ABSTRACT 

 

Name   : Alfian Pulungan 

Name   : 2120500216 

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Thesis Title : The Role of Teachers in Growing Self-Confidence in 

Introverted Students of Class III of SD Negeri 100611 

Tahalak Ujung Gading Tapanuli Selatan 

Year : 2025 

 
This research is motivated by the self-confidence of introverted students in Class III of SD 

Negeri 100611 Tahalak Ujunggadding. This study uses subjects called informants, 

namely homeroom teachers and third grade students. As an educator because in his job 

he not only teaches so that someone knows some things, but the teacher also trains some 

skills and especially the mental attitude of students, as a motivator the teacher must 

create a learning atmosphere and creative ideas so that students are passionate and 

active in learning, by always motivating his students, students will also be enthusiastic 

about learning. The factors that cause introverted students are internal factors and 

external factors. Internal factors are factors from the child himself which include 

physical, intellectual and physiological factors. While external factors are factors outside 

the child himself which include the family, community and school environment. The 

purpose of this study was to determine the role of the teacher in fostering the confidence 

of introverted students in class III at SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading. The 

focus of this research is the role of the teacher in fostering the self-confidence of 

introverted students.  The number of students in class III of SD Negeri 100611 Tahalak 

Ujung Gading is 22 students, of these 3 students are introverts. This research uses a 

descriptive qualitative approach, namely research that tries to describe what it is. Tektik 

data collection yan. 
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 ملخص البحث
 

 إسم  : بولونجانجألفيان 
 رقم القيد  : ٢١٢٠٠٠٠٢١٢

الصف  في الانطوائيتلاميذ الكوين واثق نفس تدور المعلم في 
ج تاهالاك أوجون ١٠٠٢١١بتدائية ككومية الامدرسة بالثالث، 

  جدينغا

 موضوع البحث  :

 السنة  : ۲۰۲٠
 

 في الصف الثالث بمدرسة الانطوائييتستند ىذه الدراسة إلى مسألة الثقة بالنفس لدى التلاميذ 
اعتمدت الدراسة على المشاركين الذين يطلق  جدينج غاتاىالاك أوجون 166011بتدائية كوومية الا

عليهم اسم "المخبرين"، وىم معلم الصف الثالث وتلاميذه. فالمعلم، بصفتو مربيا، لا يقتصر دوره على 
أيضا بتدريبهم على بعض المهارات وخاصة تنمية المواقف إيصال المعلومات ليعرفها التلميذ، بل يقوم 

النفسية. وبصفتو محفزاً، يجب على المعلم أن يخلق جوا تعليميا وأفوارا إبداعية تجعل التلاميذ متحمسين 
أما العوامل التي  .ونشطين في التعلم. ومن التحفيز المستمر للمتعلمين، يزداد حماسهم في عملية التعلم

لاميذ انطوائيين فهي تنقسم إلى عاملين: عوامل داخلية وعوامل خارجية. العوامل الداخلية تجعل بعض الت
ىي تلك التي تنبع من ذات الطفل نفسو وتشمل الجوانب الجسدية، العقلية والنفسية. أما العوامل الخارجية 

لى معرفة دور المعلم وتهدف ىذه الدراسة إ .فهي عوامل خارجية عن الطفل تشمل الأسرة، المجتمع والمدرسة
ويركز البحث على دور المعلم  .في تنمية الثقة بالنفس لدى التلاميذ الانطوائيين في الصف الثالث بمدرسة

تلميذا،  22في تعزيز الثقة بالنفس لدى ىؤلاء التلاميذ. يبلغ عدد تلاميذ الصف الثالث في ىذه المدرسة 
نهج النوعي الوصفي، وىو حثث يسعى إلى تصوير الواقع  استخدمت الدراسة الم .تلاميذ انطوائيين 3منهم 

وبناء على نتائج ىذه الدراسة، يمون  .كما ىو. أما تقنيات جمع البيانات فهي الملاكظة، المقابلة، والتوثيق
الاستنتاج أن دور المعلم في تنمية الثقة بالنفس لدى التلاميذ الانطوائيين ما زال يواجو بعض العقبات أثناء 

ة الإرشاد الفردي مع التلاميذ. لذلك فإن جعل الإرشاد منظما ومنهجيا ومستداما يساعد على عملي
إكداث تغيير إيجابي وفعال في تعزيز ثقة التلاميذ الانطوائيين بأنفسهم. والمقصود بـ "المنهجي" ىو ترتيب 

 .الجلسات بشول متسلسل وتدريجي يقوم فيو المعلم بمتابعة إرشاد تلاميذه
 

 .، التلميذ الانطوائيواثق نفسدور المعلم،  :ات المفتاكيةالكلم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

ٍ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 
 

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

....ْا....  َ ..ى..  َ  
fatḥah dan alif 

atau ya 
 ̅ a dan garis atas 

..ى...  َ  Kasrah dan ya   i dan garis dibawah 

.... وَْ   ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 

 

C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua: 
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1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan dijelaskan sebagai suatu upaya yang dilakukan secara 

sengaja dan terstruktur untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung, 

sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Hal ini 

bertujuan agar mereka dapat memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan 

untuk mengendalikan diri, karakter yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 

masyarakat.
1
 

Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

"pendidikan" berasal dari kata dasar „didik‟ yang diberi imbuhan 'pe-' dan akhiran 

'-an', sehingga memiliki makna sebagai suatu metode, cara, atau tindakan untuk 

membimbing. Pengajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang bertujuan 

untuk mengubah sikap dan perilaku individu atau kelompok, guna mencapai 

kemandirian. Proses ini dilakukan melalui serangkaian kegiatan pendidikan, 

pembelajaran, bimbingan, dan pembinaan yang bertujuan untuk mematangkan dan 

mendewasakan individu. 

Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

mempersiapkan peserta didik melalui proses bimbingan, pengajaran, dan latihan 

yang disesuaikan dengan peran mereka di masa depan. Setiap peserta didik, baik 

                                                 
1
 Desi Priswanti, Bai Badariah, Sholeh Hidayah, Pengertian Pendidikan, Vol.4, No.6, 

2022, Hal.7912  



2 

 

 

 

yang termasuk dalam kategori normal maupun yang memiliki kebutuhan khusus, 

memiliki peran yang berbeda di masa depan, dan karena itu, mereka semua 

memerlukan pendidikan. Salah satu kegiatan penting dalam dunia pendidikan 

yang harus dilakukan oleh peserta didik adalah membaca. Aktivitas ini menjadi 

elemen krusial dalam setiap aspek kehidupan dan merupakan faktor utama dalam 

mendukung proses pembelajaran di sekolah.
2
 

Seorang guru memiliki tanggung jawab utama dalam pengajaran di kelas, 

namun hal tersebut tidak berarti mereka terlepas dari kewajiban lain sebagai 

pendidik. Tugas pokok seorang guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi 

tertentu, tetapi juga mencakup peran sebagai pengelola kelas atau wali kelas. 

Mereka dituntut untuk memastikan proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 

menciptakan suasana kelas yang kondusif serta menyenangkan, dengan 

mempersiapkan segala hal yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran yang 

efektif. 

Selain peran yang telah disebutkan, guru juga memainkan peran krusial 

dalam membantu mengembangkan rasa percaya diri siswa, khususnya dalam 

mengungkapkan pendapat selama proses pembelajaran. Ketika siswa merasa 

percaya diri, mereka akan lebih mudah mengeluarkan potensi yang dimilikinya. 

Rasa percaya diri yang kuat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, yang 

pada gilirannya membantu siswa meraih prestasi dan bersaing di tingkat global.  

Karakter yang baik merupakan kehidupan dengan melakukan dindakan 

tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain. Kehidupan 

                                                 
2
 Anwar Zain, Andi Fitriani Djollong, Supatmi, Psikologi Pendidikan, (cirebon- Jawa 

Barat: PT Arr Rad Pratama, 2022), Hal.2   
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yang berbudi luhur termasuk kebaikan yang berorientasi pada diri sendiri ( seperti 

kontrol diri dan moderasi ) sebagai halnya dengankebaikan yang berorientasi pada 

hal lainnya ( seperti kemurahan hati dan belas kasi ) dan kedua kebaikan ini 

berhubungan. Kita perlu mengendalikan diri kita sendiri, keingin kita, hasrat kita 

untuk melakukan hal yang baik bagi orang lain. 
3
 

Kepercayaan diri yang baik tidak hanya berpengaruh pada hasil akademis, 

tetapi juga berdampak positif dalam kehidupan sehari-hari siswa, seperti dalam 

interaksi sosial, keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, serta kemampuan 

untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan dengan baik.
4
 

Rasa percaya diri adalah karakter penting yang harus ditanamkan dalam 

interaksi antara individu. Orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi biasanya 

akan dipandang oleh orang lain sebagai sosok yang berharga, karena mereka 

cenderung membuat keputusan yang bijak dan tepat. Dengan demikian, individu 

tersebut akan mengembangkan kemampuan dan identitas diri yang kuat, yang 

mendorong kemandirian tanpa bergantung pada orang lain, serta menciptakan 

sikap yang lebih toleran dan tidak egois. Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nomor 41 Tahun 2007, proses pembelajaran yang interaktif dan 

menstimulasi dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, mengembangkan 

inisiatif, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan minat mereka.
5
 

                                                 
 

3
 Thomas Lickona, Educating For Character, ( Bumi Aksara ), 2012, Hal.81 

4
 Almustari, Ahmadin, M. Jayadin Ilham, Peran Guru PPKn Dalam Membentuk 

Kepercayaan Diri Peserta Didik di SMK Negeri 1 Luwuk. Vol.8, No.1, 2024, Hal.48   
5
 Abdul Khoir, Akmal Rizki Gunawan Hasibuan, Nafi‟ah, Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri siswa Melalui Pembelajaran Active Learning di SMAN 3 Kota 

Bekasi. Vol.9, No.1, 2024, Hal.383   
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Tugas guru tidak hanya sebatas mengajar, tetapi juga mencakup peran 

penting dalam memotivasi dan mendorong semangat siswa. Dengan perhatian dan 

dukungan yang diberikan oleh guru, diharapkan siswa dapat mengembangkan 

kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan rasa percaya diri 

yang kokoh. Guru perlu peka terhadap kondisi pribadi setiap siswa, karena tidak 

semua siswa memiliki rasa percaya diri yang kuat. Banyak di antaranya yang 

masih merasa kurang percaya diri, sehingga peran guru dalam memberikan 

dorongan menjadi sangat penting untuk membantu mereka mengatasi rasa 

tersebut.
6
 

Gejala-gejala atau perilaku yang terlihat pada siswa tersebut menunjukkan 

adanya kekurangan rasa percaya diri. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya 

penanaman rasa percaya diri di sekolah belum sepenuhnya efektif. Dalam hal ini, 

guru memiliki tanggung jawab untuk membantu memperbaiki kondisi tersebut, 

karena siswa membutuhkan bimbingan dan latihan yang tepat dari guru untuk 

membangun dan memperkuat rasa percaya diri mereka, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas, memerlukan peran aktif guru dalam membangun rasa 

percaya diri siswa. Tanggung jawab guru dalam hal ini terlihat melalui berbagai 

peran yang dijalankannya, yaitu sebagai pendidik, pembimbing, pelatih, dan 

pemberi motivasi. Dengan memainkan peran-peran tersebut, guru dapat 

membantu siswa untuk mengembangkan rasa percaya diri yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran. 

                                                 
6
 Shinta Maulidia Safitri, Eli Masnawati, Didit Darmawan, Pengaruh Gaya Mengajar 

Guru, Dukungan Orang Tua Dan Kepercayaan Diri Terhadap Minat Belajar Siswa, Vol.14, No.1, 

2024, Hal.78  
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Tidak semua siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup. 

Perasaan minder, malu, takut, dan perasaan negatif lainnya bisa menjadi hambatan 

bagi siswa dalam berinteraksi, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

Perasaan tersebut dapat membuat siswa merasa ragu terhadap kemampuan dan 

keterampilannya, yang akhirnya mengarah pada sikap menarik diri, kurangnya 

keterlibatan, dan bahkan isolasi sosial. Kondisi ini tentunya menjadi kendala besar 

dalam proses pembelajaran, karena siswa yang merasa tidak percaya diri 

cenderung tidak aktif, kesulitan menerima informasi, dan kurang berpartisipasi 

dalam kegiatan kelas. 

Siswa yang merasa kurang mampu, merasa minder, malu, takut, dan 

cenderung menarik diri menggambarkan kondisi seseorang dengan kepercayaan 

diri yang rendah. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah seringkali 

mengalami penurunan dalam prestasi belajar, karena mereka ragu dengan 

kemampuan diri sendiri. Selain itu, mereka juga lebih rentan menjadi sasaran 

bullying atau ejekan dari teman sebayanya. Siswa yang tidak percaya diri akan 

cenderung menghindari eksperimen, kurang kreatif, dan kemampuan mereka tidak 

berkembang dengan baik. Tanpa adanya perubahan atau intervensi, perasaan 

rendah diri ini bisa terus berlanjut dan mempengaruhi perkembangan siswa 

sepanjang hidupnya. 

Kurangnya rasa percaya diri juga seringkali dikaitkan dengan sifat 

introvert. Introvert adalah individu yang memiliki kepribadian tertutup, cenderung 

lebih memilih menyendiri, dan jarang berinteraksi dengan banyak orang. Orang 

dengan kepribadian introvert biasanya lebih fokus pada dunia internal mereka, 
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memprioritaskan pemikiran dan perasaan pribadi, serta lebih nyaman dengan 

keheningan daripada berada di tengah keramaian sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara awal pada tanggal 25 April 2025 dengan 

salah satu guru di SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading, diketahui bahwa 

para guru di sekolah tersebut telah berusaha meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Upaya ini dilakukan secara terus-menerus dan konsisten, baik dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Dalam pembelajaran di kelas, guru 

mengawali kegiatan dengan apersepsi, seperti meminta siswa menjawab 

pertanyaan yang diajukan. Guru juga sering meminta siswa maju ke depan kelas 

untuk menjelaskan jawaban dari tugas yang diberikan, serta dalam diskusi 

kelompok, guru mendorong siswa untuk menyampaikan pendapatnya dengan 

memberikan panduan. Sementara itu, di luar kelas, upaya peningkatan 

kepercayaan diri dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, di mana guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan keterampilan yang 

telah mereka pelajari di bidang ekstrakurikuler masing-masing.
7
 

Namun, menurut informasi dari para guru, masih ada sejumlah 

permasalahan yang muncul dalam upaya meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Beberapa masalah yang ditemukan antara lain adalah adanya siswa yang belum 

menyadari potensi dirinya, yang membuat mereka kurang percaya diri. Dalam  

kegiatan pembelajaran, ada siswa yang mudah merasa pesimis dan cenderung 

pendiam. Ketika diberikan tugas atau aktivitas, masih ada siswa yang cepat 

menyerah dan mengaku tidak bisa, bahkan seringkali meminta bantuan dari guru. 

                                                 
7
 Ayu, Guru Kelas, Wawancara, ( SD 100611 Tahalak Ujung Gading 18 September 2024) 
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Dalam sesi tanya jawab, beberapa siswa masih ragu untuk menjawab pertanyaan, 

bahkan ada yang hanya menjawab dengan suara pelan atau tidak mengeluarkan 

suara sama sekali. Selain itu, saat bermain, ada siswa yang kesulitan bergaul 

dengan teman-temannya dan lebih memilih untuk bermain sendiri.
8
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan memilih judul “Peran Guru Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya 

Diri Siswa Introvert Kelas III SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading” 

B. Batasan Masalah 

Agar  okus peneliti ini tidak meluas, maka peneliti memebatasi penelitian 

ini pada peran guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa introvert kelas 

III di SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading. 

C. Batasan Istilah 

Guru memegang peranan penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa. Untuk siswa introvert, 

guru perlu membangun suasana yang aman dan nyaman agar mereka merasa 

diterima, yang dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri mereka. Selain 

itu, guru harus menggunakan pendekatan yang lebih personal dan 

mempertimbangkan kebutuhan psikologis siswa yang cenderung lebih tertutup 

dalam proses pembelajaran. 

Batasan ini dibuat untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadap 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini yang perlu diketahui batasannya sebagai berikut:  

                                                 
8
 Marshela Anggreni, Peran Guru BK Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Pada 

Siswa Introvert di SMPN 13 Desa Padang Panjang Kabupaden Kaur, Vol.5, No.1, 2024, Hal.123  
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1. Guru adalah pemimpin di dalam kelas yang berperan dalam memotivasi siswa 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Oleh karena itu, guru di sekolah harus 

memperlihatkan sikap disiplin. Pembentukan kepribadian siswa yang disiplin 

dimulai dari keteladanan kedisiplinan guru. Disiplin diri pada guru 

mencerminkan perilaku yang teratur dan kepatuhan terhadap berbagai aturan 

serta ketentuan. Disiplin sendiri merupakan suatu ukuran yang mencakup 

seluruh tindakan yang mendukung terciptanya kondisi moral yang diperlukan 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan tanpa hambatan.
9
 

2. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek paling penting dalam 

pembentukan karakter seseorang. Kurangnya kepercayaan diri dapat memicu 

berbagai tantangan dalam kehidupan sosial. Sebagai kunci utama menuju 

kesuksesan, kepercayaan diri sangat dibutuhkan untuk meraih keberhasilan, 

terutama dalam kehidupan pribadi. Dengan rasa percaya diri, seseorang dapat 

meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, 

kepercayaan diri juga mencerminkan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menunjukkan perilaku tertentu atau mencapai tujuan 

yang diinginkan.
10

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana Kondisi Rasa Percaya Diri Siswa Introvert di SD Negeri 100611 

Tahalak Ujung Gading? 

                                                 
9
 Aprilia Tri, Yulinda Sari, Nur Amelia Sari, Penguatan Karakter Disiplin Siswa Melalui 

Peran Guru Di Sekolah Dasar, Vol.2, No.3, 2024, Hal.930  
10

 Rida Ayu Sestiani, Abdul Muhid, Pentingnya Dukungan Sosial Terhadap Kepercayaan 

Diri Penyintas Bullying, Vol.3, No.2, 2021, Hal.247 
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2. Faktor- faktor Apa Saja Yang Menyebabkan Ketidakpercayaan Diri Siswa di 

SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading? 

3. Bagaiamana Peran Guru Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Siswa 

Introvert di SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading? 

E. Tujuan Penelitian 

Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kondisi rasa percaya diri siswa introvert kelas III di SD 

Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading. 

2. Faktor- faktor apa saja yang menyebabkan ketidak percaya diri siswa introvert 

kelas III di SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading. 

3. Untuk mengetahui peran guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa 

introvert. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharpakan memeberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini dapat memberikan informasi tentang peran 

guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa introvert Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat yang diproleh guru 

Memeberikan pengetahuan dan evaluasi tentang nilai-nilai karakter 

rasa percaya diri di Sekolah Dasar. 
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b. Manfaat yang diproleh oleh siswa 

Memberikan pemahaman kepada peserta didik akan membentuk 

karakteristik yang baik guna menjadi penerus bangsa yang cerdas secara 

kognitif maupun emosional.  

c. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang 

tidak hanya terpaku pada peningkatan kognitif saja melainkan 

meningkatkan pada aspek emosional dan sikap yang akan menjadi 

karakteristik peserta didik. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II Landasan teori terdiri dari kerangka teori yaitu, membahas 

mengenai masalah yang berkaitan dengan objek peneliti, kemudian penelitian 

relevan yaitu untuk mengetahui hasil penelitian terdahulu dengan judul yang 

sama. 

 Bab III Metodologi penelitian di dalamnya mencakup lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan metode penelitian, unit/subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan data, teknik pengolahan dan 

analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian di dalamnya mencakup hasil wawancara, Hasil 

Observasi, analisis hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.  
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Bab V Penutup di dalamnya mencakup kesimpulan dari isi skripsi yang 

se .suai de.ngan rumusan masalah dan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Introvert 

Introve.rt adalah tipe. ke .pribadian yang le .bih te.rpusat pada pe .rasaan dan 

pe .mikiran yang be .rasal dari dalam dirinya se .ndiri. Dalam masyarakat, se .ring 

muncul pandangan bahwa introve.rt adalah individu yang tidak me.nyukai 

inte.raksi sosial. Namun, pandangan ini tidak se .pe .nuhnya be .nar. Orang de .ngan 

ke .pribadian introve.rt se .be.narnya te .tap mampu be.rsosialisasi, me.skipun se .ring 

tampak pe.malu. Hal ini kare.na introve .rt ce.nde .rung me .mprose .s informasi 

se .cara inte.rnal, be .rpikir le.bih dulu se .be .lum be.rbicara, dan se.le.ktif dalam 

me.nyampaikan se .suatu ke.pada orang lain.
11

 

Hamdani Bakran Adz-Dzakie .y me .nde .finisikan ke.pribadian se.bagai 

e .ksiste.nsi diri manusia yang unik, yang be .rke.mbang me .lalui dua prose.s, yaitu 

nasabiyyah (ke .turunan) dan tarbiyyah (pe .ndidikan). Ke .pribadian ini te.rce.rmin 

dalam pola pikir, sikap, pe.rilaku, tindakan, dan pe.nampilan individu. Dalam al-

Qur‟an, te .rdapat pe.tunjuk me.nge .nai ke .pribadian yang luhur, mulia, dan kokoh, 

yang me .nce.rminkan sifat-sifat ke.tuhanan. 

Se .bagai firman Allah SWT dalam Qs. Ali Imran 3 : 79, se .bagai be .rikut: 

اْعِث ادًاْ ً و  ْللٌَِّاسِْك و  ل  ْي ق و  ث نَّ جْ  الٌُّث وَّ ْو  ن  ك  ال ح  ْو  ة  ال كِته  ْ
اٰللّه  ْ تيَِ  ْيُّؤ  ْا ى  ر  ْلِث ش  اى  اْك  ْه  لِّي 

ْ ة  ْال كِته ى  لِّو و  ْت ع  ٌ ت ن  اْك  ْتوِ  ي  تَّاًيِّٰٖ اْر  ً و  ْك و  كِي 
له ِْو 

ىِْاٰللّه و  ْد  ىْ هِي  س و  ر  ْت د  ٌ ت ن  اْك  توِ   و 
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Artinya: Tidak mungkin bagi se .se .orang yang te .lah dibe.ri kitab ole.h Allah, 

se .rta hikmah dan ke.nabian, ke.mudian dia be.rkata ke.pada manusia, 

“Jadilah kamu pe.nye .mbahku, bukan pe.nye .mbah Allah,” te.tapi (dia 

be .rkata), “Jadilah kamu pe.ngabdi-pe .ngabdi Allah, kare.na kamu 

me.ngajarkan kitab dan kare.na kamu me.mpe .lajarinya!”.
12

 

 

Ke .pribadian introve .rt pada re.maja biasanya ditandai de.ngan sifat 

te.rtutup, se .hingga me .re .ka ce.nde .rung le .bih nyaman me.nghabiskan waktu 

se .ndiri atau hanya be .rsama se.ge .lintir te.man de.kat. Re.maja de.ngan ke .pribadian 

ini le.bih fokus pada dunia batinnya dan ce.nde .rung be .rpikir se.cara subje.ktif 

te.ntang dirinya se .ndiri. Tipe. pe .malu se.ring me .rasa sangat waspada di se.kitar 

orang yang tidak dike.nal dan ce.nde .rung gugup dalam lingkungan baru. Re.maja 

de .ngan sifat introve .rt se.ring me.nghadapi ke.sulitan dalam me.njalin hubungan 

sosial yang luas, le .bih me .milih komunikasi se .cara pribadi de.ngan te .man de.kat, 

dan me.nikmati aktivitas yang dilakukan se .ndiri atau de.ngan lingkaran ke .cil 

te.man te.rpe .rcaya. 

2. Ciri- ciri Kepribadian Introvert 

Individu de .ngan ke .pribadian introve.rt ce .nde .rung me .miliki sikap te.nang 

dan jarang me .nunjukkan e.kspre .si e .mosional se .cara je.las di wajah me .re.ka, 

se .hingga se .ring dianggap kurang mampu me .nge .kspre .sikan atau me.nge .lola 

pe .rasaan me.re.ka di de .pan orang lain. Me .skipun rasa tidak aman adalah hal 

yang wajar dialami se.mua orang, introve .rt ce .nde.rung me .ngalami tingkat 

ke .sadaran diri yang le .bih tinggi. Kare .na ke.sulitan untuk me.mpe .rcayai orang 
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 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka 

AlKautsar, 2009), Hal.60  



14 

 

 

 

lain dalam be.rbagi masalah, me.re.ka se .ring kali me.nyimpan be .ban e .mosional 

se .ndiri dan me.rasa te.rje.bak dalam ke.sulitan yang me .re .ka alami.
13

 

Individu de .ngan ke .pribadian introve .rt biasanya ce .nde .rung pe .ndiam, 

re .fle.ktif, dan be.rhati-hati dalam be.rtindak. Me .re .ka le.bih suka me .re.ncanakan 

se .gala se .suatu se .be.lum me.lakukannya dan ce.nde .rung ske .ptis te .rhadap hal-hal 

yang dianggap se .bagai ke .be.tulan. Orang de .ngan ke .pribadian ini se.ring 

me.mandang masalah se.hari-hari de.ngan se .rius, me.nyukai ke.hidupan yang 

te.ratur, jarang me.nunjukkan pe.rilaku agre .sif, dan me.miliki tingkat ke.sabaran 

yang tinggi. Se .lain itu, me.re .ka juga me.njunjung tinggi standar e.tika dalam 

me.njalani ke.hidupan. 

Ciri- ciri kpribadian introve.rt 

a. Le .bih Nyaman Se .ndiri 

Orang introve .rt me .rasa le.bih te .nang dan nyaman saat se .ndirian atau 

be .rsama satu dua orang yang de .kat de.ngannya. Aktivitas se.pe .rti me.mbaca, 

me.nulis, me.nde .ngarkan musik dan jalan- jalan se.ndiri bisa sangat 

me.nye .nagkan bagi me .re.ka. 

b. Me .ngisi Waktu  Se .ndiri 

Be .rbe .da de .ngan e .kstrove .rt yang me .ndapat e.ne.rgi dari inte.raksi 

sosial, introve.rt justru bisa me.rasa le.lah se .te.lah banyak be .rinte.raksi. Me.re .ka 

me.mbutuhkan waktu se .ndiri untuk me.mulihkan e.ne .rgi me .ntal dan 

e .mosionalnya. 
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c. Pe .ndian dan Tidak Suka Me.njadi Pusat Pe.rhatian 

Introve.rt ce.nde .rung tidak nyaman be.rada dalam situasi dimana 

me.re .ka me.njadi fokus utama. Me .re.ka tidak suka be .rbicara panjang le .bar di 

de .pan banyak orang ke .cuali jika me.mang dipe .rlukan atau te.ntang topik 

yang sangat me.re .ka kuasai. 

d. Be .rpikir Dulu Baru Be .rtindak 

Orang introve .rt ce.nde .rung me .mprose .s pikiran me.re.ka se .cara 

inte.rnal se .be.lum me.ngungkapkannya. Me .re.ka me .milih kata- kata de.ngan 

hati- hati dan se.ring be .rpikir me.ndalam se.be .lum bicara. 

e. Me .ngamati dan Me.nde .ngar Le .bih Banyak 

Daripada me.njadi pe.mbicara utama introve.rt le.bih suka me.njadi 

pe .ngamat dan pe.nde .ngar. Me .re .ka me .mpe.rhatikan lingkungan, bahasa tubuh dan e.mosi 

orang lain de.ngan se .ksama. 

f. Ce .nde.rung Se .nsitif 

Introve.rt se .ringkali me .miliki ke.pe .kaan e .mosional yang tinggi. 

Me .re .ka suka me.re .nung dan me .mikirkan pe .ngalaman masa lalu, ke.salah, 

atau pe.lajaran hidup, bahkan be.rhari- hari se .te.lah ke.jadian. 

g. Le.bih Se .le.ktif Dalam Be .rte.man 

Introve.rt le.bih suka me.miliki se.dikit te.man, te.tapi de.ngan ikatan 

yang e .rat. Me .re .ka tidak me.rasa pe .rlu dike .nal banyak orang, te .tapi 

me.nghargai ke .de .katan dan ke.pe.rcayaan dalam pe.rte .manaan.
14
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3. Faktor Penyebab Introvert 

Pe .rilaku introve.rt se .ring dianggap kurang ide .al dalam lingkungan 

sosial, te.rmasuk di bidang pe.ndidikan. Siswa de .ngan ke .ce .nde.rungan introve .rt 

dapat me.ngalami hambatan dalam pe.rke.mbangan ke.hidupannya kare.na, pada 

dasarnya, banyak pe .mbe .lajaran dan pe .ngalaman yang dipe .role .h me.lalui 

inte.raksi sosial. Be .be.rapa faktor yang dapat me.me.ngaruhi munculnya sifat 

introve.rt me.liputi: 

a. Pola inte.raksi yang buruk (otorite .r) 

Hal ini dapat te.rjadi akibat be.rbagai te .kanan, se.pe .rti ke.sibukan, 

masalah psikologis, kondisi e.konomi, konflik dalam ke.luarga, atau 

ke .tidakmampuan untuk me.ncapai harapan te.rte .ntu. Se .mua ini dapat 

me.nye .babkan orang tua, baik se.cara sadar maupun tidak, me.nge .luarkan 

kata-kata kasar ke.pada anak. Se.lain itu, orang tua mungkin juga me.miliki 

harapan tinggi untuk me .ndisiplinkan anak agar me.njadi pribadi yang patuh, 

yang me .ndorong me .re .ka untuk be.rsikap ke .ras atau te.gas dalam upaya 

me.ndidik.
15

 

b. Te.rlalu dimanja 

Te.rkadang, orang tua tidak me.nyadari bahwa me.re .ka te.lah 

me.manjakan anaknya se .cara be .rle.bihan. Hal ini te .rjadi kare.na me.re .ka ingin 

me.lihat anaknya bahagia dan me.rasa se .nang. Dalam me.ncurahkan kasih 

sayang, orang tua se.ring kali be.rusaha me.me .nuhi se.mua ke.inginan anak, 

bahkan tuntutan yang se .be .narnya be .rle.bihan. Pe.rasaan tidak te.ga 
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me.nghadapi pe .rmintaan dan ke.inginan anak me.mbuat me .re.ka be.rusaha 

me.ngabulkan apa saja yang diminta. Ke .tika anak me.nge .luh atau me.rasa 

tidak puas de.ngan apa yang sudah dibe .rikan, orang tua pun ce.nde .rung 

be .rupaya untuk me .nye .nangkan anak le.bih jauh. 

c. Suka dire.me .hkan 

Gangguan lain yang dapat me.me.ngaruhi pe .rke.mbangan konse .p diri 

re .maja se.cara ne.gatif adalah ke.tika me.re .ka se.ring me .ngalami pe.rlakuan 

yang tidak pantas dari anggota ke.luarga lainnya. Pe .rlakuan se.pe .rti tidak 

dihargai, dire.me.hkan, dice.mooh, atau diolok-olok dapat me.nye .babkan 

re .maja me.rasa te.rte .kan dan ke .hilangan rasa pe .rcaya diri. Hal ini be .rpote .nsi 

me.mbe .ntuk pandangan diri yang buruk dan me.nghambat pe.rke .mbangan 

e .mosional me.re .ka. 

d. Pe .ngaruh pe .rgaulan yang buruk 

Te.man-te .man juga dapat me.mbe.rikan pe .ngaruh be .sar te .rhadap 

pe .rke.mbangan diri se.orang re .maja, te.rutama jika pe.ngaruh te .rse .but be.rsifat 

ne .gatif. Contohnya, me .re.ka bisa me .ngajak re .maja untuk me.lakukan hal-hal 

yang tidak baik, me.mbe.rikan contoh pe.rilaku buruk, atau me.ne.kan, me.rayu, 

bahkan me.me.rintah untuk me.lakukan tindakan ne.gatif te .rhadap orang lain, 

hingga me.numbuhkan rasa be.nci. Prose .s imitasi dan ide.ntifikasi te.rhadap 

ke .lompok be.rmain se.ring te .rjadi se.cara sadar ole.h re.maja, dan biasanya 

be .rlangsung dalam waktu yang re .latif singkat. Hal ini dapat me .me.ngaruhi 

pe .rilaku dan nilai-nilai yang dianut ole.h re .maja te.rse .but. 
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e. Ke .sulitan be .radaptasi di lingkungan se .kolah  

Masalah yang se .ring dialami ole.h banyak individu di lingkungan 

se .kolah adalah ke.sulitan dalam be.radaptasi. Prose .s pe.nye .suaian diri yang 

tidak lancar dapat me.nimbulkan ke.te .gangan atau konflik, yang pada 

gilirannya me .mpe.ngaruhi konse .p diri se .se .orang. Ke .te .gangan ini bisa 

be .rdampak pada aspe.k e .mosional dan pe .rilaku, me.mbuat individu me .rasa 

ce.mas, te.rte.kan, atau tidak pe.rcaya diri dalam be.rinte.raksi de.ngan orang 

lain di lingkungan te .rse .but. 

4. Pengertian Karakter Rasa Percaya Diri 

Ke .pe .rcayaan diri me.rupakan kondisi me.ntal atau psikologis se .se .orang, 

di mana individu mampu me.nilai dirinya se .cara ke.se .luruhan se .hingga me .miliki 

ke .yakinan kuat akan ke.mampuannya dalam me.ncapai be.rbagai tujuan hidup. 

Rasa pe.rcaya diri me.nce.rminkan ke.yakinan bahwa se.se .orang dapat me.ngatasi 

masalah de.ngan cara te .rbaik dan me.mbe .rikan dampak positif bagi orang lain. 

Ke .pe .rcayaan diri juga me.nggambarkan sikap individu yang mampu me.ne.rima 

ke .nyataan, me.nge .mbangkan ke .sadaran diri, be .rpikir se .cara positif, 

me.nunjukkan ke .mandirian, se.rta me.miliki ke .mampuan untuk me.ncapai apa 

yang diinginkan.
16

 

Ke .pe .rcayaan diri adalah salah satu karakte.ristik ke.pribadian yang 

me.nce .rminkan ke.yakinan te.rhadap ke.mampuan diri se.ndiri. Aspe .k ini me.liputi 

ke .yakinan pada ke.kuatan, ke.te.rampilan, dan ke.mampuan yang dimiliki 

individu. Ke .pe .rcayaan diri juga me.nggambarkan sikap me.ntal se.se .orang dalam 
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me.nge .valuasi dirinya dan lingkungan se .kitarnya, se .hingga ia me .rasa yakin 

mampu me.lakukan se.suatu se .suai de.ngan kapasitas dan pote.nsinya. 

Pe .rcaya diri (se .lf confide.nce.) dapat dije .laskan se.bagai ke .cakapan dalam 

me.nyakinkan diri se.ndiri te.rhadap ke .mampuan yang milikinya atau 

ke .mampuan untuk me.nge .mbangkan pe .nilaian positif pada ke.mampuan dalam 

diri se .ndiri dan lingkungan se .kitar. Rasa pe .rcaya juga me .rupakan be .rpikir 

positif se.se .orang dan pe .rcaya bahwa ke .mampuan yang dimilikinya te .rse .but 

me.mpunyai kualitas dan bisa be.rguna baik untuk diri se.ndiri, maupun orang 

lain, dan lingkungan. Individu yang me .miliki rasa pe.rcaya diri yang tinggi 

tidak akan be .ranggapan bahwa dirinya me .rupakan pe.nghambat atau 

pe .nghalang untuk me .lakukan suatu.
17

 

5. Indikator Rasa Percaya Diri 

Ciri-ciri pe.rilaku yang me .nunjukkan tingkat ke .pe.rcayaan diri yang 

tinggi me .liputi ke.yakinan te.rhadap diri se .ndiri, ke.mandirian, ke.te.gasan tanpa 

ke .raguan, me.nghargai diri se.ndiri, be.rsikap re.ndah hati, se.rta me.miliki 

ke .be.ranian untuk me.ngambil tindakan. Me .nurut Aryani, yang dikutip ole .h 

Silvi dan re .kan-re .kannya, orang yang pe .rcaya diri me .miliki ke.mampuan untuk 

me.nge .nali pote .nsi diri, baik ke .le.bihan maupun ke.kurangannya. Se .lain itu, 

me.re .ka me.nunjukkan ke.yakinan te.rhadap ke.mampuan me.re.ka, be .rsikap 

optimis, kre.atif, mandiri, tidak e.gois, te .nang, dan be .rani me.ncoba hal-hal baru. 

Ada be .be .rapa karakte .ristik atau ciri-ciri idividu yang me .mpunyai rasa pe .rcaya 

diri, diantaranya se .be .gai be .rikut: 
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a. Pe .rcaya akan ke .mampuan diri 

b. Be .rani jadi diri se.ndiri 

c. E .mosinya stabil/ te .nang  

d. Me .miliki harapan walaupun tidak te.rwujud 

e. Pantang me .nye .rah 

f. Tidak te.rdorong sikap untuk dite.rima de.ngan ke .lompok lain 

g. Tidak me.me .rlukan bantuan orang lain.
18

 

Me .lalui pe.rcaya diri ini orang akan be.rce.rmin untuk me.lakukan prose.s 

me.nilai, me.ngukur atau me .nakar atas apa yang dimiliki. Rasa pe.rcaya diri 

se .cara se.de.rhana bisa dikatakan se.bagai suatu ke.yakinan se .se .orang te.rhadap 

se .gala aspe .k ke.le .bihan yang dimilikinya. 

6. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri 

Karakte .r dapat dipahami se.bagai pe .nilaian subje.ktif te.rhadap 

ke .pribadian se .se .orang, yang be .rhubungan de .ngan atribut-atribut ke .pribadian 

yang dite .rima atau tidak ole.h masyarakat. Karakte.r me .rujuk pada tabiat atau 

sifat khas se .se .orang. Se .cara le.bih spe .sifik, karakte.r dapat dide.finisikan se.bagai 

kombinasi dari se.gala tabiat manusia yang be .rsifat stabil, yang me .mbe.ntuk ciri 

khas yang me .mbe .dakan individu satu de .ngan yang lainnya. De .finisi ini 

me.ne .kankan bahwa karakte.r me.rupakan ide.ntitas yang be .rsifat te.tap dan 

me.mbe .dakan se.se .orang atau se.suatu dari yang lainnya. 
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be .be.rapa faktor yang dapat me.mpe.ngaruhi pe.rke .mbangan rasa pe.rcaya 

diri se.se .orang. Be .be .rapa faktor re.le.van yang dapat me.mpe.ngaruhi rasa pe.rcaya 

diri siswa  yaitu: 

a. Pe .ngalaman dan pre .stasi positif dapat me.mpe.rkuat rasa pe.rcaya diri 

b. ukungan sosial dari guru, te.man se.ke .las dan orang tua me.mbantu 

me.mbangun ke .pe .rcayaan diri 

c. Lingkungan be .lajar positif yang me .mungkinkan siswa untuk 

me.nge .mbangkan ke .te .rampilan 

d. Ke .te .rampilan komunikasi yang baik akan le.bih pe.rcaya diri dalam 

pe .mbicaraan di de.pan orang lain atau be.rinte.raksi de .ngan te .man-te.man 

e. Umpan balik yang positif, me .ndapatkan pujian bisa me.ningkatkan rasa 

pe .rcaya diri  

f. Faktor lingkungan sosial dan budaya.
19

 

g. Kurangnya berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi dan 

penyelidikan. 

h. Konformitas terhadap teman kelompoknya dan tekanan sosial.
20

 

7. Rasa Percaya Diri Siswa Introvert 

Ke .pribadian introve.rt pada siswa dapat dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai 

faktor, te.rmasuk faktor ge .ne.tik dan latar be.lakang ke.luarga, te.rutama jika 

te.rdapat anggota ke .luarga yang juga me .miliki ke.ce.nde .rungan introve.rt. Se .lain 

itu, faktor lingkungan juga turut be .rpe.ran, khususnya lingkungan ke .luarga dan 
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se .kolah yang me .mbe.ntuk cara siswa be.rsosialisasi. Be .rdasarkan hasil 

pe .ne.litian, ke.dua lingkungan te.rse .but be .rkontribusi te.rhadap pola inte.raksi 

sosial siswa yang me .miliki ke.pribadian introve.rt. Dalam prose.s pe .mbe.lajaran, 

siswa de .ngan karakte.r ini biasanya me.nunjukkan ke.sulitan dalam 

be .rsosialisasi. Misalnya, ke .tika guru me .ncoba me.mancing partisipasi aktif, 

me.re .ka ce.nde.rung me .nahan diri dan me .nunggu dipanggil se .cara langsung. 

Umumnya, siswa introve.rt juga me .miliki tingkat ke.pe .rcayaan diri yang re .ndah 

se .rta be.rsikap pasif dalam be.rkomunikasi kare.na me.rasa le.bih nyaman be.rada 

dalam ruang pribadi me.re .ka se .ndiri.
21

 

Se .cara umum, ke.ce.nde .rungan se .se .orang me.miliki ke.pribadian introve.rt 

dapat dipe.ngaruhi ole.h faktor bawaan se .pe.rti ge .ne .tika, maupun pe.ngalaman 

hidup se .pe .rti trauma. Namun, faktor ge .ne .tik se.ring kali me .njadi pe.nye .bab 

utama, di mana sifat-sifat te.rte.ntu diturunkan dari orang tua ke.pada anak. Di 

sisi lain, jika tidak te.rdapat pe.ngaruh ge .ne .tik dari orang tua, maka ke.pribadian 

introve .rt bisa saja be.rke .mbang akibat pola asuh yang dite .rima atau pe.ngaruh 

dari lingkungan te .mpat individu tumbuh.
22

 

Oleh karena itu maka timbulah rasa tidak percaya diri, menjadi anak 

yang minder, pemalu dan pendiam, tidak mau bergaul dan lain sebagainya. Ia 

akan merasabahwa dirinya paling rendah dan tidak berguna.
23

 

Be .be .rapa faktor yang me .mpe .ngaruhi siswa introve.rt: 
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a. Faktor Ge .ne .tik 

Faktor ge .ne .tik atau biasa dise.but de .ngan faktor ke.turunan 

me.rupakan hal yang pe .nting dan sangat be .rpe.ngaruh ke .pada karakte.r anak 

se .rta faktor ge.ne .tik ini be.rsifat mutlak alias tidak dapat diubah. 

b. Faktor Pola Asuh 

pola asuh me.mpe .ngaruhi pe.rtumbuhan dan pe.rke .mbangan se .orang 

anak se.jak dini, pe.rke .mbangan anak dari se.gi me .ntal, fisik sampai 

ke .ce.rdasan. Pola asuh juga me.mpe.ngaruhi karakte.r se .orang anak. 

c. Faktor Lingkungan 

lingkungan se .kitar te.mpat se.orang individu te .rse .but tinggal atau 

me.njalani ke.hidupan dan yang ke .e .mpat stimulasi yang dibe .rikan ole.h orang 

tua maupun orang de .wasa. 

8. Pengertian Guru 

Guru me .rupakan salah satu kompone.n vital dalam dunia pe.ndidikan, 

yang me .miliki pe.ran pe.nting dalam me.mbe.ntuk sumbe.r daya manusia yang 

be .rkualitas dan siap me.nghadapi tantangan pe .mbangunan. Se .bagai bagian dari 

se .ktor pe .ndidikan, guru harus be .rpe .ran aktif dan me.njalankan tugasnya se .bagai 

te.naga profe .sional. Pada dasarnya, guru be .rtanggung jawab atas ke .be.rhasilan 

prose .s pe.mbe .lajaran di ke.las, se .rta diharapkan turut be.rkontribusi dalam 

me.ncapai tujuan nasional pe.ndidikan yang le.bih luas.
24

 

Se .bagai pe .ndidik, guru adalah sosok yang paling se .ring be .rinte.raksi 

dan be.rgaul de.ngan siswa dibandingkan de .ngan staf lainnya di se.kolah. Tugas 
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utama guru me.liputi pe.re.ncanaan dan pe.laksanaan prose.s pe .mbe.lajaran, 

pe .nilaian hasil be.lajar siswa, me.mbe.rikan bimbingan dan pe.latihan, me.lakukan 

pe .ne.litian se.rta kajian, se.rta me.njalin komunikasi de.ngan masyarakat. Se .mua 

pe .ran ini me.ndukung te .rciptanya lingkungan be .lajar yang e .fe .ktif dan 

be .rke.lanjutan, yang juga be .rkontribusi pada pe .rke.mbangan siswa se .cara 

holistik. 

9. Peran Guru 

Pe .ran guru adalah untuk me.nciptakan se.rangkaian pe.rilaku yang saling 

te.rkait, yang dilakukan dalam situasi te .rte.ntu dan be .rtujuan untuk 

me.mpe .ngaruhi pe .rubahan se.rta pe.rke .mbangan pe .rilaku siswa. Guru pe .rlu 

me.miliki komitme.n yang tinggi, kare .na de.ngan komitme.n te.rse .but, kualitas 

layanan pe .mbe.lajaran yang me .njadi tugas utama se.orang guru dapat te.rcapai 

se .cara maksimal, dan ini akan me.ndukung pe .mbe .ntukan karakte.r siswa yang 

le.bih baik. De.ngan de .mikian, komitme.n guru dapat dipahami se.bagai te.kad 

yang me .ngikat se.orang guru untuk me.njalankan tugas dan tanggung jawabnya 

se .bagai pe .ndidik de.ngan pe .nuh de.dikasi.
25

 

Guru me .miliki pe.ran dalam aktifitas pe.mbe .lajaran, yaitu: 

a. Kore .ktor yaitu guru me .nilai dan me .ngore .ksi se .mua hasil be.lajar, sikap, 

tingkah, dan pe.rbuatan siswa baik di se .kolah maupun di luar se.kolah 

e .valuator. 

b. Inspirator yaitu guru me .mbe .rikan inspirasi ke.pada siswa me.nge .nai cara 

be .lajar yang baik 
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c. Informator yaitu guru me .mbe.rikan informasi yang baik dan e.fe .ktif 

me.nge .nai mate.ri yang te .lah di programkan se.rta informasi pe.rke.mbangan 

ilmu pe.nge .tahuan dan te.knologi 

d. Organisator yaitu guru be .rpe .ran me .nge .lola be .rbagai ke .giatan akade.mik baik 

intrakurikule.r maupun e.kstrakurikule.r se .hingga te .rcapai e.fe.ktivitas dan 

e .fisie.nsi anak didik. 

e. Motivator yaitu guru dituntut untuk dapat me.ndorong anak didiknya agar 

se .nantiasa me.miliki motivasi tinggi dan aktif be.lajar 

f. Inisiator yaitu guru me .njadi pe.nce.tus ide .-ide . ke.majuan dalam pe.ndidikan 

dan pe.ngajaran. 

g. Fasilitator yaitu guru he .ndaknya dapat me .nye .diakan fasilitas yang 

me.mungkinkan anak didik dapat be.lajar se .cara optimal. 

h. Pe .mbimbing yaitu guru me .mbe.rikan bimbingan ke.pada anak didiknya 

dalam me.nghadapi tantangan maupun ke.sulitan be.lajar. 

i. De .monstrator yaitu guru dituntut untuk dapat me.mpe.ragakan apa yang 

diajarkan se.cara didaktis, se.hingga anak didik dapat me.mahami pe.lajaran 

se .cara optimal. 

j. Pe .nge .lola ke.las yaitu guru he .ndaknya dapat me.nge .lola ke.las de.ngan baik, 

kare.na ke .las adalah te.mpat be.rhimpun guru dan siswa. 

k. Me .diator yaitu guru dapat be .rpe .ran se .bagai pe .nye .dia me .dia dan pe .ne.ngah 

dalamprose.s pe .mbe.lajaran pe.se .rta didik. 
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l. Supe .rvisor yaitu guru he .ndaknya dapat me.mbantu, me.mpe.rbaiki dan 

me.nilai se.cara kritis prose.s pe .mbe .lajaran yang dilakukan se.hingga dapat 

optimal 

m. E .valuator yaitu guru dituntut untuk mampu me.nilai produk pe.mbe .lajaran 

se .rta prose.s pe .mbe .lajaran. 

10. Peran Guru Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri 

Se .tiap posisi me.me.rlukan pola pe.rilaku te.rte.ntu, yang me .njadi ciri khas 

dari posisi te.rse .but. Dalam pe.rannya se .bagai pe.mbimbing, se.orang guru 

diharuskan untuk me.ngumpulkan informasi me.nge .nai siswa, me.ngamati 

pe .rilaku dan ke.giatan se.hari-hari me.re .ka, me.nge .nali siswa yang me .mbutuhkan 

pe .rhatian khusus, se.rta me.ngadakan pe .rte .muan de.ngan orang tua siswa, baik 

se .cara individu maupun dalam ke.lompok. Se .bagai se .orang pe .mbimbing, guru 

be .rtanggung jawab untuk me .ndampingi dan me.mbe.rikan arahan ke.pada siswa 

te.rkait de.ngan pe .rke .mbangan me .re .ka, me .ncakup aspe.k kognitif, afe .ktif, dan 

psikomotorik. Se.lain itu, guru juga be .rpe.ran dalam me.mbe .rikan ke.te .rampilan 

hidup ke.pada siswa, baik dalam aspe.k akade.mik, vokasional, sosial, maupun 

spiritual.
26

 

Upaya untuk me .numpuk rasa pe.rcaya diri siswa yaitu: 

a. Me .nge .tahui pe.nye .bab dari rasa tidak pe.rcaya diri sisawa 

b. Me .ngide .ntifikasi pe.nye .bab dari re.ndahnya rasa pe.rcaya diri dan domain-

domain kompe.te .nsi diri yang pe .nting 
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c. Pe .mbe.rian dukungan se.cara e.mosional, baik motivasi ataupun apre.siasi 

ke .pada siswa yang be .rtanya aktif saat pe.mbe .lajaran langsung di ke .las 

d. Me .mbantu siswa me.numbuhkan pe.nilaian positif te.rhadap diri siswa 

se .hinga siswa me .miliki rasa optimis dan harga diri 

e. Me .mbantu me.mbangun pote.nsi yang dimiliki siswa kare.na me.lalui pre.stasi 

dapat me.mbantu me.ningkatkan rasa pe.rcaya dirinya.
27

 

11. Hambatan Guru Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Siswa Introvert 

Hambatan yang dihadapi ole.h guru dalam me.mbangun rasa pe .rcaya diri 

siswa me .njadi isu yang sangat re .le.van dalam dunia pe.ndidikan. Be .rdasarkan 

be .rbagai pe.ne .litian dan sumbe.r yang ada, be.be .rapa tantangan utama yang 

se .ring dite .mui ole.h guru dalam upaya ini antara lain: 

a. Kurangnya pe .nge .tahuan dan pe.mahaman 

Banyak guru me .nghadapi ke.sulitan kare.na kurangnya pe .mahaman 

me.nge .nai me.tode . yang e .fe .ktif untuk me.ningkatkan rasa pe.rcaya diri siswa. 

Hal ini me.ncakup ke.te.rbatasan pe.nge .tahuan te.ntang psikologi siswa se .rta 

te.knik-te .knik pe .ngajaran yang dapat me.ndukung pe .nge .mbangan rasa 

pe .rcaya diri me.re .ka. 

b. Ke .ditakmauan siswa untuk be.rpartisipasi 

Siswa se .ringkali e .nggan be .rpartisipasi dalam ke.giatan ke.las, yang 

dapat dipe.ngaruhi ole .h rasa malu atau kurangnya rasa pe .rcaya diri. Kondisi 

ini me.njadi hambatan bagi guru dalam me.ne .rapkan me.tode. pe .ngajaran yang 

me.libatkan inte.raksi aktif dari siswa. 
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c. Me .tode. pe .mbe.lajaran yang kurang variatif 

Pe .nggunaan me.tode . pe.mbe .lajaran yang monoton, se.pe .rti ce.ramah, 

dapat me.mbuat siswa me.rasa pasif dan tidak te.rlibat. Me.tode . ini tidak 

me.mbe .rikan ruang bagi siswa untuk be.rlatih be.rbicara atau be.rinte.raksi, 

yang pe .nting untuk me .mbangun ke .pe.rcayaan diri. 

d. Pe .ngalaman ne.gatif se .be.lumnya 

Pe .ngalaman ne.gatif, se.pe .rti pe.nghinaan atau pe.rlakuan tidak adil 

dari guru, dapat me.rusak rasa pe .rcaya diri siswa. Siswa yang pe .rnah 

me.ngalami ke.gagalan ce.nde .rung ragu untuk be.rpartisipasi aktif dalam 

pe .mbe.lajaran.
28

 

B. Penelitian Terdahulu 

Studi te.rhadap pe.ne .litian se.be .lumnya dimanfaatkan untuk me.nciptakan 

pe .ne.litian yang le .bih unggul dan me.ndalam. Ole.h kare.na itu, pe.nulis me .ngacu 

pada be.rbagai re.fe .re .nsi yang be .rasal dari pe .ne.litian-pe.ne .litian te .rdahulu, yaitu: 

1. Skripsi yang disusun ole .h Ayu Le .stari, yang be .rjudul: “Pe .ran Guru Bimbingan 

Konse .ling Dalam Me .ningkatkan Ke .pe .rcayaan Diri Siswa Introve .rt Di SMK 

Trite.ch Informatika Me.dan”. Tujuan Pe.ne .litian ini Yaitu untuk me.nge .tahui 

kondisis ke .pe.rcayaan diri siswa introve .rt di SMK Trite .ch Informatika Me.dan 

dan untuk me.nge .tahui faktor-faktor apa saja yang me .nye .babkan 

ke .tikpe.rcayaan diri siswa introve .rt di SMK Trite .ch Informatika Me.dan.
29
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Pe .ne .litian ini me.nunjukkan bahwa pe.ran guru bimbingan konse .ling 

me.lalui layanan konse .ling individu yang dibe .rikan se .cara siste.matis dan 

be .rke.sinambungan ke .pada siswa ke.las X, XI, dan XII di SMK Trite .ch 

Informatika Me.dan me.mbe .rikan dampak positif yang signifikan. Layanan 

te.rse .but te .rbukti e.fe .ktif dalam me.ningkatkan ke .pe.rcayaan diri siswa introve .rt. 

Siswa yang se .be .lumnya ce .nde .rung pe .malu, ce.mas, me.nyukai ke .se .ndirian, 

te.rtutup, le.bih nyaman be .ke.rja se .ndiri, dan ke.sulitan be.radaptasi kini 

me.ngalami pe .rubahan me.njadi le.bih pe .rcaya diri, te .rmotivasi untuk tampil di 

de .pan umum, se.rta le.bih mudah be.radaptasi. De.ngan de .mikian, siswa introve.rt 

be .rhasil me.ningkatkan ke.pe .rcayaan dirinya me .lalui prose.s konse .ling yang 

be .rke.lanjutan. 

2. Jurnal yang ditulis ole .h Silvi E .friska Natalia dan re.kan-re .kannya de .ngan judul: 

"Pe .ranan Guru dalam Me.nge .mbangkan Ke .pe .rcayaan Diri Anak Usia 4-5 

Tahun di TK Mazmur 21 Pontianak Se .latan" be .rtujuan untuk me.nggambarkan 

pe .ran guru dalam upaya me .ningkatkan ke.pe .rcayaan diri anak usia 4-5 tahun di 

TK te .rse .but. Hasil dari pe.ne .litian ini me.nunjukkan bahwa: Pe .ran guru se .bagai 

pe .mbimbing dalam me.mbangun ke .pe .rcayaan diri anak usia 4-5 tahun di TK 

Mazmur 21 sangatlah pe.nting. Se .bagai pe.mbimbing, guru harus se .lalu 

me.ndampingi dan me .ngarahkan anak-anak. Guru me .mbe .rikan bantuan ke.pada 

anak dalam me.nghadapi be.rbagai tantangan se .rta me.mbantu me.re .ka me.nge .nali 

ke .le.bihan dan ke.kurangan diri me.lalui ke .giatan yang dirancang khusus untuk 

anak-anak. Untuk me .ningkatkan ke.pe .rcayaan diri anak, guru me .mbe .rikan 

panduan de.ngan me .nje.laskan langkah-langkah yang pe .rlu dilakukan. 
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Contohnya, ke .tika anak diminta untuk maju dan me.mpe .rke.nalkan diri, guru 

me.mbe .rikan pe.nje.lasan rinci, se.pe .rti me.nye .butkan nama, usia, dan informasi 

se .de .rhana lainnya. Dalam ke .giatan me.nggambar diri, guru me.mbantu anak 

me.mahami langkah-langkahnya, mulai dari me.nggambar ke .pala be.rbe .ntuk 

lingkaran hingga me .lanjutkan ke. bagian tubuh lainnya. Me .lalui pe.ndampingan 

se .pe .rti ini, anak-anak akan me.rasa le.bih pe .rcaya diri dan be .rani me.ncoba 

me.lakukan ke.giatan te.rse .but se.cara mandiri.
30

 

Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas peran 

guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Sedangkan 

perbedaanya adalah penelitian terdahulu melaksanakan penelitian untuk 

mengetahu karakter peseta didik yang kurang rasa percaya diri dan penelitian 

yang saya lakukan untuk mengetahui peran guru berserta hambatan dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa introvert. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe .ne .litian ini dilakukan di SD N 100611 Tahalak Ujung Gading pe .ne .litian 

me.milih obje.k kajian kare.na akan se.cara langsung me .ne .liti te.ntang Pe .ran Guru 

Dalam Me.numbuhkan Rasa Pe .rcaya Diri Siswa introve .rt Ke .las III SD N 100611 

Tahalak Ujung Gading. 

Tabel 3.1 Time Schedule 

Tahapan 

Pe.ne .litian 

Ke .giatan Waktu 

Pe .rsiapan 

Pe .ne .litian 

Me .nyusun skripsi pe .ne .litian 15-17 April 2025 

Me .nyusun pe .doman wawancara, 

obse .rvasi dan dokume .ntasi 

17 April 2025 

Pe .ngumpulan Data Obse .rvasi awal 18 April 2025 

Wawancara de.ngan guru 18 April 2025 

Pe .ngumpulan dokume.n te .rkait 18-19 April 2025 

Analisis Data Analisis hasil wawancara dan 

obse .rvasi 

18-19 April 2025 

Trigulasi data 5 Mei 2025 

Pe .yusunan Laporan Pe .nulisan loporan pe.ne .litian 10-15 Mei 2025 

Re .visi laporan se.suai masukan 19 Mei 2025 
 

B. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne .litian yang digunakan adalah pe.ne .litian kualitatif. Me.nurut 

Sugiyono, pe .ne .litian kualitatif harus me.nggunakan pe .nde.katan pe.rspe .ktif e.mic, 

yang be .rarti data dipe.role.h bukan be.rdasarkan sudut pandang pe .ne.liti, me.lainkan 

dari apa yang be .nar-be .nar te.rjadi di lapangan, se .bagaimana dialami, dirasakan, 

dan dipikirkan ole.h partisipan atau sumbe .r data. Se.lain itu, pe.ne .litian ini juga 
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be .rsifat grounde.d re .se .arch, yaitu pe .nde .katan yang be .rtujuan me.ne .mukan te.ori 

be .rdasarkan data yang dipe .role .h langsung dari lapangan.
31

 

C.  Subjek Penelitian 

Subje .k pe .ne.litian me .rujuk pada informan pe .ne .litian, yaitu individu yang 

be .rpe.ran me.mbe .rikan informasi me.nge .nai situasi dan kondisi di lokasi pe.ne .litian. 

Subje .k pe.ne .litian juga me.ncakup orang yang diamati se.bagai fokus utama 

pe .ne.litian. Be .rdasarkan de.finisi te.rse .but, pe .ne.liti me.nje.laskan bahwa subje.k 

dalam pe.ne .litian ini adalah siswa ke.las III di SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung 

Gading. Obje .k pe .ne .litian ini adalah rasa pe .rcaya diri siswa introve.rt .
32

 

Se .hubungan de .ngan masalah yang akan dite.liti, maka focus pe.ne .litian ini 

yaitu pe.ran guru dalam me.numbuhkan rasa pe.rcaya diri siswa introve .rt ke.las III 

SD N 100611 Tahalak Ujung Gading. 

D. Sumber Data 

Sumbe .r data dalam pe.ne.litian me.rujuk pada pihak atau obje.k yang 

me.njadi te.mpat data dipe.role.h. Jika pe .ngumpulan data dilakukan me.lalui 

wawancara, maka sumbe.r data dise .but informan, yaitu individu yang me .mbe.rikan 

jawaban atas pe.rtanyaan yang diajukan ole.h pe .ne.liti, baik se.cara lisan maupun 

te.rtulis. Jika te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan adalah obse.rvasi, maka 

sumbe .r data bisa be.rupa obje.k, aktivitas, atau prose.s te.rte .ntu. Se.me .ntara itu, jika 

pe .ne.liti me.nggunakan te .knik dokume.ntasi, maka sumbe.r data be .rupa dokume.n 
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atau catatan te.rkait subje.k atau variabe .l yang dite .liti. Sumbe.r data dalam 

pe .ne.litian ini yaitu: 

1. Sumbe .r data prime.r adalah data yang dapat langsung dari subje.k pe.ne .litian, 

se .pe .rti narasumbe.r. Narasumbe.r dalam pe .ne.litian ini yaitu Guru ke .las III SD 

Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading. 

2. Sumbe .r data skunde.r adalah data yang be.rsifat me.mbantu dan me.nunjang 

dalam me.le .ngkapi dan me.mbe .rikan pe.nje.lasan sumbe .r data prime.r se .pe .rti 

re .sponde .nt yang te .rdiri dari guru Wali ke .las dan siswa ke.las III SD Ne .ge .ri 

100611 Tahalak Ujung Gading. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Analisis  me .todologi  pe .ne.litian  kualitatif  dalam pe.ngumpulan  data  

me.rupakan  tahap pe.nting dalam pe.nyusunan mini rise.t dalam konte.ks pe .ne .litian 

ilmiah. Me.todologi pe.ne .litian kualitatif digunakan untuk me.ndapatkan 

pe .mahaman yang me .ndalam te.ntang fe.nome .na yang dite.liti  me.lalui  

pe .ngumpulan  dan  analisis  data  yang  be.rsifat  de.skriptif,  inte.rpre.tatif,  dan 

konte.kstual.  Analisis  me.todologi  pe.ne .litian  kualitatif  dalam  pe.ngumpulan  

data  di  pe.ne .litian ilmiah  pada  pe .nyusunan  mini  rise .t  dapat  be.rasal  dari  

be .be.rapa  pe.rtimbangan.  Me .ndapatkan pe.mahaman  yang  me .ndalam:  

Me .todologi  pe .ne.litian  kualitatif  me.mungkinkan  pe .ne.liti  untuk me.ndapatkan 

pe .mahaman  yang me .ndalam te.ntang fe .nome.na  yang dite.liti. Dalam mini rise.t, 

pe .mahaman yang me .ndalam ini dapat me.mbantu dalam me.ngide .ntifikasi 
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pe .rmasalahan yang akan   dite .liti,   me.nge .ksplorasi   konte .ks   yang   re .le .van,   

dan   me.ngungkapkan   makna   yang te .rkandung dalam data.
33

 

Instrume .n pe .ngumpulan data me.rupakan alat yang digunakan untuk 

me.ngukur atau me.ngumpulkan data se .suai de .ngan ke .butuhan pe .ne .litian. 

Instrume .n ini e .rat kaitannya de .ngan me .tode . pe .ngumpulan data yang dipilih. Jika 

me.tode . pe .ngumpulan data me.nggunakan te .s, maka instrume.nnya be .rupa pe .doman 

te.s. Apabila data dipe.role .h me.lalui wawancara, maka instrume.nnya adalah 

pe .doman wawancara. Be.gitu pula, jika data dikumpulkan me.lalui obse.rvasi, maka 

instrume.n yang digunakan adalah pe.doman obse .rvasi. Se .dangkan untuk me.tode. 

dokume.ntasi, instrume.n yang digunakan be .rupa format dokume.n atau format 

pustaka. 

1. Observasi  

Obse .rvasi me .rupakan me.tode. pe .ngumpulan data yang me .libatkan 

pe .ngamatan langsung ole .h pe .ne .liti te.rhadap pe.rilaku, pe.ristiwa, atau situasi 

yang te .rjadi di lapangan. E.le .me.n pe.nting dalam de.finisi ini adalah bahwa 

pe .ne.liti tidak te.rlibat atau me.mbe.rikan pe .ngaruh yang signifikan te .rhadap 

obje.k atau lingkungan yang diamati. De.ngan kata lain, obse.rvasi ini be.rfokus 

pada pe.ngamatan langsung tanpa inte.rve .nsi yang dapat me.me.ngaruhi kondisi 

alami dari situasi yang dite .liti. Pe.ngamatan dilakukan di lokasi ke.jadian atau 

lapangan, me.mungkinkan pe.ne .liti untuk me.ngumpulkan data se.cara langsung 

dari sumbe.rnya. Pe .nde .katan ini me.mbe .rikan pe.ne.liti ke.se .mpatan untuk 

me.mpe .role.h pe.mahaman yang le.bih me.ndalam te.ntang fe .nome.na yang se .dang 
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diamati, kare.na data yang dipe .role.h me.nce.rminkan kondisi nyata.
34

 Pe .nulis 

me.lalukan obse.rvasi te .rhadap pe.ran guru dalam me.numbuhkan rasa pe.rcaya 

diri siswa introve.rt ke.las III SD N 100611 Tahalak Ujung Gading. 

Tabel 3.2 Pedoman Observasi 

NO Indikator Keterangan 

1 Cara guru dalam me.ngkondisian ke .las dalam 

prose .s pe .mbe.lajaran untuk me.mbe.ntuk karakte.r 

rasa pe.rcaya diri siswa 

 

2 Cara guru me.mbe.ri dukungan se.cara e.mosional 

se .pe .rti motivasi ke .pada siswa dalam prose .s 

pe .mbe.lajaran untuk me.mbe .ntuk rasa pe.rcaya diri 

siswa introve .rt 

 

3 Cara guru be .rkomunikasi de.ngan siswa dalam 

prose .s pe .mbe.lajaran untuk me.mbe.ntuk karakte.r 

rasa pe.rcaya diri siswa 

 

4 Cara guru me.numbuhkan ke.be .ranian siswa untuk 

be .rtnaya dalam prose.s pe .mbe.lajaran  

 

5 Guru be .rpe .ran aktif untuk be.rtanya ke .pada siswa 

dalam prose.s pe .mbe.lajaran 

 

6 Guru me .minta siswa me.nge .rjakan soal dide.pan 

ke .las 

 

7 Cara guru me.mbantu me.nge .mbangakan pote.nsi 

yang dimiliki siswa kare.na me.lalui pre.stasi dapat 

me.mbantu me.numbuhkan rasa pe.rcaya diri siswa  

 

8 Cara guru me.nge .tahui pe.nye .bab rasa tidak pe.rcaya 

diri siswa  

 

9 Kualitas karakte.r pe .rcaya diri yang dimiliki siswa 

pada prose.s pe .mbe .lajaran se.te .lah dilakuka upaya 

yang dilakukan guru dalam me.njlankan pe.ran 

se .bagai pe .mbimbing rasa pe .rcaya diri siswa 

 

 

2. Wawancara  

Wawancara (inte.rvie .w) se .cara umum dapat diartikan se.bagai suatu 

inte.raksi ve .rbal antara dua orang atau le.bih, yang me .libatkan pe.wawancara dan 

narasumbe.r. Be .be .rapa pe.ndapat me.nyatakan bahwa wawancara adalah be.ntuk 
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komunikasi lisan yang dilakukan se.cara te.rstruktur antara dua pihak atau le.bih, 

baik se.cara langsung maupun me.lalui me .dia jarak jauh. Se.cara garis be.sar, 

wawancara me.rupakan pe.rcakapan yang dilakukan de.ngan tujuan te.rte.ntu.
35

 

Pe .nulis me.lalukan wawancara de.ngan narasumbe.r te.rkait informasi te.ntang 

pe .ran guru dalam me.numbuhkan rasa pe.rcaya diri siswa ke .las III SD N 100611 

Tahalak Ujung Gading. 

3. Dokumentasi  

Dokume .ntasi me.rujuk pada ke.giatan atau prose.s yang me .libatkan 

pe .ngumpulan be.rbagai dokume .n de.ngan me.nggunakan bukti yang sah dan 

akurat, be.rdasarkan pe.ncatatan dari be.rbagai sumbe .r. Dokume.ntasi juga dapat 

dipahami se .bagai upaya untuk me .ncatat dan me .ngorganisir informasi dalam 

be .rbagai be .ntuk, se.pe .rti tulisan, foto, gambar, dan vide .o. Untuk me .nyimpan 

informasi te.rse .but, dipe.rlukan te.mpat atau siste .m yang mampu me .nampung 

dokume.n te.rse .but. Siste.m manaje.me .n dokume.n adalah te.mpat pe.nyimpanan 

te.rpusat yang me .mungkinkan banyak pe .ngguna untuk me.ngakse .s dokume .n 

te.rbaru dari satu lokasi yang sama. De .ngan siste .m ini, distribusi dokume.n 

ke .pada pe.ngguna juga dapat le.bih te.rorganisir dan e.fisie.n.
36

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Re .duksi data me.rujuk pada prose.s pe .milihan, pe.nye .de .rhanaan, 

pe .ngabstrakan, dan transformasi data me.ntah yang dipe .role.h dari catatan 
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lapangan. Prose .s ini be .rlangsung te .rus-me .ne.rus se .panjang pe .ne .litian kualitatif. 

Se .jak awal pe.ne.litian, pe.ne .liti te.lah mulai me.lakukan re.duksi data, se.ringkali 

tanpa disadari se.pe .nuhnya, me .lalui pe.ne .ntuan ke.rangka konse .ptual, batasan 

wilayah pe .ne .litian, masalah yang akan dite .liti, se .rta me.tode. pe .ngumpulan data 

yang dipilih. Se .lama pe.ngumpulan data, tahapan re.duksi be .rikutnya te .rjadi, 

se .pe .rti me.rangkum informasi, me.mbe .ri kode., me.ngide .ntifikasi te.ma, 

me.nge .lompokkan data, me.mbagi- bagi kate.gori, dan me .nulis me .mo. Prose .s 

re .duksi data ini te.rus be .rlanjut se.te.lah tahap lapangan se .le.sai, hingga laporan 

akhir pe.ne .litian te.rsusun. 

2. Penyajian Data 

Mile.s & Hube .rman me .nde .finisikan pe.nyajian data se.bagai suatu cara 

untuk me.nyusun informasi se.cara siste.matis yang me .mungkinkan pe.narikan 

ke .simpulan dan pe.ngambilan ke.putusan. Me .re .ka be.rpe .ndapat bahwa pe.nyajian 

data yang e .fe .ktif adalah e.le .me.n utama dalam analisis kualitatif yang sah, yang 

dapat me.ncakup be.rbagai je .nis matriks, grafik, diagram, dan bagan. Se .mua ini 

dirancang untuk me.ngorganisir informasi dalam be.ntuk yang te .rstruktur dan 

mudah diakse.s. De .ngan de .mikian, analis dapat me.mahami apa yang se .dang 

te.rjadi dan me.mutuskan apakah ke.simpulan yang ditarik sudah te.pat atau pe.rlu 

me.lanjutkan analisis le.bih lanjut se.suai de.ngan te .muan yang ada.
37

 

3. Menarik Kesimpulan 

Me .nurut Mile.s & Hube .rman, pe.narikan ke .simpulan bukanlah langkah 

akhir, me.lainkan bagian dari prose.s yang le .bih be.sar. Ke .simpulan-ke .simpulan 
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te.rse .but te.rus dive .rifikasi se.panjang pe.ne .litian be.rlangsung. Prose .s ve .rifikasi 

ini dapat be.rlangsung singkat, se .pe .rti pe .mikiran ke.mbali yang muncul saat 

pe .ne.liti me.nulis, atau le.bih me.ndalam, se.pe .rti tinjauan ulang catatan lapangan 

atau diskusi de.ngan re .kan se .jawat untuk me.ncapai ke.se .pakatan yang le .bih 

obje.ktif. Ve .rifikasi juga bisa me.ncakup usaha le .bih be.sar untuk 

me.mbandingkan data yang ada de .ngan data lainnya. Se .cara ke .se .luruhan, 

makna yang dite .mukan dalam data harus diuji untuk me.mastikan ke.be .naran, 

konsiste .nsi, dan re.le.vansinya, yang pada akhirnya me .mbe .ntuk validitas 

pe .ne.litian. Ke .simpulan akhir tidak hanya ditarik se.lama pe.ngumpulan data, 

te.tapi pe.rlu dive .rifikasi agar dapat dipe.rtanggungjawabkan se.cara sah. prose.s 

analisis data me.nggunakan mode .l analisis data inte.aktif Mile.s & Hube .rman. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Untuk me.mpe .role.h data yang akurat, maka pe.ne .liti me.lakukan 

pe .nge .ce .kan data yang dinamakan ke.absahan data. Dalam pe.ne .litian kualitatif data 

dapat dinyatakan valid apabila tidak ada pe .rbe.daan antara yang dilaporkan 

pe .ne.liti de.ngan apa yang se .sungguhnya te.rjadi di lapangan. Untuk me .mpe.role .h 

ke .absahan data pe.rlu dite.liti kre.dibilitasnya de .ngan me .nggunakan te.knik se .bagai 

be .rikut:.
38

 

1. Trigulasi  

Triangulasi adalah me.tode . analisis data yang me .libatkan pe.ngumpulan 

informasi dari be.rbagai sumbe .r untuk me.mpe .role.h pe .mahaman yang le .bih 

kompre.he .nsif. Pe .nde .katan ini be.rtujuan untuk me.mve .rifikasi data yang ada, 
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me.mpe .rkuat inte.rpre.tasi, dan me.ningkatkan ke.bijakan se.rta program yang 

didasarkan pada bukti yang te .lah te.rkumpul. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Gambaran umum SD Ne.ge.ri 100611 Tahalak Ujung Gading 

Se .kolah Dasar Ne.ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading me .rupakan 

se .kolah dasar ne.ge .ri yang be .rlokasi di tahalak ujung gading, 

K e . c a m a t a n Batang Angkola, Kabupate.n Tapanuli Se.latan, Provinsi 

Sumate.ra Utara. Se.kolah ini didirikan pada tanggal 08 Januari 1975 de.ngan 

nomor SK pe .ndirian 1975. Se .kolah me.miliki luas tanah 2.800 me.te .r pe.rse .gi. 

Se .kolah ini me.njalankan ke.giatan be.lajar me.ngajar se.lama 6 hari dalam 

se .minggu de .ngan siste .m pagi. Se .kolah ini me.miliki akre.ditasi B be.rdasarkan 

Surat Ke .putusan no. 490/ban-sm/sk/2019 yang dite.rbitkan pada tanggal 28 Me .i 

2019.  

Se .kolah Dasar Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading cukup me .madai, 

dan fasilitas yang cukup me .nunjukkan komitme .n untuk me.mbe.rikan 

pe .ndidikan be .rkualitas bagi siswa-siswinya. Se .kolah ini me.njadi salah satu 

pilihan bagi masyarakat di Tahalak Ujung Gading untuk me .ndapatkan 

pe .ndidikan dasar yang baik. 

Se .kolah ini be.rope .rasi pada pagi hari de.ngan e .nam hari be.lajar e.fe .ktif 

dalam se.minggu, me .mbe.rikan ke .se .mpatan bagi siswa be .lajar se.cara optimal. 

Se .bagai se .kolah ne .ge .ri dibawah naungan Pe .me .rintah Dae.rah,  dan 

Ke .me .nte .rian, Ke .budayaan, Rise.t dan Te.knologi. 
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2. Visi, Misi SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading. 

a. Visi Se .kolah 

Te.rwujudnya ge .ne .rasi pe .lajar muda se.bagai pe .mbe.lajaran se.panjang 

hayat yang be .rkarakte.r, inovatif dan be.rpre .stasi.  

b. Misi Se .kolah 

1) Me .re .ncanakan pe.mbe.lajaran me.narik dan me .nye .nangkan yang mampu 

me.motivasi pe .se .rta didik untuk se.lalu be.lajar dan me.ne .mukan 

pe .mbe.lajaran 

2) Me .mbangun lingkungan se .kolah yang me .mbe.ntuk pe .se .rta didik me.miliki 

akhlak mulia me.lalui rutinitas ke.giatan ke.agamaan dan me.ne.rapkan 

ajaran agama me.lalui cara be.rinte.raksi dise .kolah.  

3) Me .mbangun lingkungan se .kolah yang be .rtole.ransi dalam ke.bhine.kaan 

globa, me .ncintai budaya lokal dan me.njungjung nilai gotong royong. 

4) me.nge .mbangkan ke .mandirian nalar kritis dan kre.ativitas yang 

me.mfasilitasi ke.agamaan minat dan bakat pe .se .rta didik. 

5) me.nge .mbangkan program se.kolah dan me.mbe.ntuk ide. dan gagasan ce.pat 

tanggap te .rhadap pe.rubahan yang te .rjadi me.rancang inovasi. 

6) me.nge .mbangkan dan me.mfasilitasi pe.ningktan pre.stasi pe.se .rta didik 

se .suai minat dan bakatnya me .lalui prose.s pe.ndampingan dan ke.rja sama 

de .ngan orang tua. 

3. Ke .adaan sarana prasarana SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading 

Dalam pe.laksanaan prose.s pe .mbe.lajaran te.ntunya harus didukung ole .h 

sarana dan prasarana, be.gitupula prose.s pe .mbe.lajaran di SD Ne .ge .ri 100611 
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Tahalak Ujung Gading. Adapun sarana dan prasarana yang me .ndukung prose .s 

pe .mbe.lajaran di SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading antara lain: 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 8 

2 Kantor Kepala Sekolah 1 

3 Kantor Tata usaha - 

4 Ruang Guru 1 

5 Perpustakaan 1 

6 Lab. Komputer - 

7 Kamar Mandi 2 

8 Lapangan 1 

9 Kantin 1 

10 Gudang 1 
 

4. Ke .adaan Pe .ngawai dan Guru SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading  

Untuk ke .lancaran prose.s pe .mbe .lajaran, pe .rlu didukung ole .h guru yang 

me.madai se.suai de.ngan ke .butuhan se.kolah. Adapun jumlah guru yang te .rdapat 

di SD se .banyak 12 guru yang te .rdiri dari 6 orang guru PNS, 1 PPPK, dan 5  

Honore .r. 

Tabel 4.2 Guru SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading 

No Nama L/P Jabatan 

1 Muhd. Habibullah Lbs L Kepala Sekolah 

2 Safrida Murni P Wali Kelas 

3 Seri Hera Wati P Wali kelas 

4 Agus Salam Tanjung L Operator 

5 Zubaidah Lubis P Wali Kelas 

6 Ilman  L Wali Kelas 

7  Rosna Lubis P Guru Mapel 

8 Nur Hasana Nasution P Wali Kelas 

9 Muhammad Fadil Lubis L Guru Mapel 

10 Arif Rachman Hakim L Guru Mapel 

11 Repi Diawati P Wali Kelas 

12 Ahmad Oloan L Guru Mapel 
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5. Ke .adaan siswa SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading 

Pe .se .rta Didik rupakan obje.k yang paling utama dalam prose.s be.lajar 

me.ngajar. Be .rdasarkan data adminitrasi yang ada di SD Ne.ge .ri 100611 

Tahalak Ujung Gading, ke .adaan siswa yang ada di se .kolah te.rse .but adalah 

se .bagai be .rikut:  

Tabel 4.3 Peserta Didik SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

I 9 7 16 

II 5 7 12 

III 10 4 14 

IV 4 7 11 

V 6 6 12 

VI 9 9 18 

Total 83 

 

B. Temuan Khusus 

1. Kondisi Kepercayaan Diri Siswa Introvert di SD Negeri 100611 Tahalak 

Ujung Gading 

Ke .pe .rcayaan diri me.rupakan aspe.k pe.nting yang sangat dibutuhkan 

ole.h pe .se .rta didik. Rasa pe.rcaya diri me .njadi salah satu ke.butuhan utama se.tiap 

individu kare.na de.ngan me.milikinya, siswa akan le.bih siap dalam me.nghadapi 

be .rbagai tantangan hidup. Ke .yakinan te .rhadap ke.mampuan diri se .ndiri se.rta 

pe .ne.rimaan te.rhadap ke.kurangan yang dimiliki dapat me.mbantu siswa dalam 

me.ngoptimalkan pote.nsi dirinya. Siswa yang me .miliki tingkat ke.pe.rcayaan diri 

yang se .suai de .ngan kapasitas dirinya akan le.bih mampu me.nghargai diri 

se .ndiri dan orang lain, me.miliki pe.re.ncanaan yang je .las untuk masa de.pannya, 

se .rta be.rtanggung jawab atas tindakan yang dilakukan. 
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Namun, tidak se.mua siswa me.miliki ke .pe.rcayaan diri yang tinggi. 

Be .be .rapa justru me.nunjukkan ke .ce.nde .rungan kurang pe .rcaya diri, te .rutama 

pada individu de.ngan karakte .ristik introve.rt.
39

 Ciri-ciri yang se .ring muncul 

pada siswa se .pe .rti ini antara lain mudah me.rasa ce.mas, ce.pat me.rasa malu dan 

canggung, ce .nde .rung be .rsikap te .rtutup dan kaku dalam be.rgaul, le.bih nyaman 

be .ke.rja se.ndiri, se.rta ke.sulitan dalam me .nye .suaikan diri de.ngan lingkungan 

sosial. Me .re .ka juga le .bih be.rhati-hati dalam me.nge .kspre .sikan pe .rasaan dan 

le.bih suka me.nulis dibandingkan be.rbicara. 

Dalam wawancara de.ngan Bapak Muh. Habibullah Lbs se .laku Ke .pala 

Se .kolah pada hari rabu tanggal 9 april 2025, be .rte.mpat diruang Ke .pala Se .kolah 

SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading pada pukul 09. 00 WIB, me .nge .nai 

Kondisi Ke .pe .rcayaan Diri Siswa Introve.rt, adalah se.bagai be.rikut. 

”Tingkat ke.pe .rcayaan diri siswa introve.rt di SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak 

Ujung Gading tampak dari pe.rilaku siswa yang mudah me .rasa malu dan 

canggung ke .tika me.nghadapi situasi baru. Se .lain itu, se.bagian dari 

me.re .ka le.bih me.milih untuk be.ke .rja se.cara individu saat dibe.rikan 

tugas ole .h guru, se .rta sangat se .le .ktif dan be .rhati-hati dalam me.njalin 

pe .rte.manan. Rasa ce.mas yang me .re .ka alami me.mbuat me.re .ka me.rasa 

le.bih nyaman me.njalani aktivitas se.pe .rti me.nulis dan me .mbaca, 

dibandingkan be.rinte.raksi se .cara langsung dalam ke.lompok. Pihak 

se .kolah, me.lalui ke.pala se.kolah, me.ngungkapkan bahwa be.rbagai 

upaya te .lah dilakukan untuk me.mbantu me .ningkatkan ke.pe .rcayaan diri 

para siswa introve .rt. Salah satu langkah yang diambil adalah de.ngan 

me.mbe .rikan ke.se .mpatan bagi siswa untuk me.mbe.ntuk ke.lompok 

be .lajar, se.hingga me .re.ka dapat be .radaptasi se.cara be.rtahap dan 

te.rdorong untuk tampil le.bih pe.rcaya diri di hadapan orang lain”.
40
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Be .rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pe.ne .liti de.ngan informan 

yakni ke .pala se.kolah dan guru ke .las SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading, 

ditarik ke.simpulan bahwa, tingkat ke.pe.rcayaan diri siswa introve.rt di kelas III 

terjadi dikare.nakan siswa mudah khawatir, malu, te.rtutup, sangat me .njaga dan 

be .rhati- hati ke .tika ingin be .rce.rita, le.bih se .nang be .ke .rja se.ndiri, sukar 

me.nye .suaikan diri dan kaku dalam pe.rgaulan, le.bih se.nang me .mbaca, me.nulis. 

Tidak jauh be.rbe .da de.ngan wawancara diatas, be.be .rapa siswa introve .rt 

yang me .ngalami ke.tidakpe.rcayaan diri be .rpe.ndapat bahwa wawancara yang 

dilakukan pada hari jumat tanggal 11 april 2025 pukul 09.00 WIB be .rte .mpat 

diruang Ke .las 3 SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading me .ngatakan: 

a. Bagaimana kamu be.rinte.raksi de.ngan te .man se .ke.lasmu? 

“Inte .raksi saya de .ngan te.man-te .man yang lain biasa saja, kalau saya 

dike.las saya le .bih suka me .mpe.rhatikan me.re .ka. Dan saya me .rasa 

kurang nyaman me.lihat sikap me.re.ka de.ngan te .man-te.man yang lain 

ada yang suka cari-cari pe.rhatian, be.radu siapa yang me .njadi idola. 

Saya tidak suka se .pe.rti itu kare.na saya orangnya simple .”. 

 

b. Bagaimana cara kamu me.nghadapi masalah? 

“Se .pe.rti biasa, saya me .nghadapinya de .ngan cara me.mbiarkan 

masalah itu. Kadang saya me .ncoba untuk me.nghadapi namun saya 

kurang be .rani untuk me.ne.rima ke.nyataan te.rse .but. Se .hingga 

akhirnya masalah itu hilang de .ngan se .ndirinya dan saya te .rbiasa 

se .pe .rti itu”. 

 

c. Ke .tika kamu me.ndapat masalah, apakah kamu dapat me.ne.rima hal te.rse .but? 

“Saya dapat me.ne .rima te.tapi saya tidak te.rlalu pe.rduli de.ngan 

pe .rmasalahan saya, namun te.tap saya jalani apapun itu masalahnya”. 
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d. Bagaiama cara kamu me.ne.rima ke.nyataan dilingkunganmu jika tidak 

se .ssuai de .ngan harapanmu? 

“Saya le.bih me.milih untuk be.rdiam diri, me.mpe .rhatikan bagaimana 

orang- orang se .kitar me.lakukan aktivitas me.re .ka. Dan saya 

me.lakukan se.suai de.ngan ke .mauan saya, hal te.rse .but yang me .mbuat 

me.re .ka me.nilai saya tidak sama de.ngan me.re .ka. Padahal saya tidak 

be .rbe.da de .ngan me .re .ka, tapi saya le .bih suka me .ngikuti ke .inginan 

saya tanpa harus me .ngikuti me.re .ka yang tidak se .suai de .ngan 

harapan saya”.
41

 

 

Be .rdasarkan hasil wawancara yang di lakukan pe.ne .liti ke.pada siswa 

introve.rt, ditarik ke.simpulan bahwa siswa introve.rt kurang pe .rcaya te .rhadap 

orang se .kitar, dikare.nakan me.re .ka punya cara yang se .dikit be .rbe .da de.ngan 

te.mante.mannya. 

2. Faktor- faktor Penyebab Ketidakpercayaan Diri Siswa Introvert di SD 

Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading 

Be .rdasarkan wawancara yang dilakukan ole.h informan de.ngan 

Narasumbe.r Bapak Ilman se .laku guru ke .las III di SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak 

Ujung Gading pada hari jum‟at tanggal 11 april 2025 be.rte.mpat di Ruang ke.las 

dapat dike.mukakan: 

Faktor-faktor yang me .mpe.ngaruhi kurangnya rasa pe .rcaya diri pada 

siswa introve .rt di SD Ne.ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading me .liputi konse.p 

diri, pe.ngalaman pribadi, dan harga diri. Banyak siswa di se .kolah ini be.rasal 

dari latar be.lakang e .konomi me.ne .ngah ke . atas, se .hingga dalam me.njalin 

pe .rte.manan, me.re .ka ce.nde .rung me .milih te .man de.ngan kondisi e .konomi yang 

se .rupa. Se.lain itu, dari se.gi konse .p diri, be.be .rapa siswa le.bih me.milih 
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be .rte.man de.ngan individu yang me .miliki minat dan cara be.rpikir yang se .jalan. 

Jika tidak me.ne.mukan ke.cocokan te.rse .but, me.re .ka ce.nde .rung me .nghindari 

inte.raksi sosial. Be .rdasarkan pe.ngalaman masa lalu, be.be .rapa siswa me.rasa 

ke .sulitan untuk be.rsosialisasi kare.na takut me.ngalami ke.jadian yang tidak 

me.nye .nangkan se .pe .rti se.be .lumnya. Akibatnya, me .re.ka me.rasa ce.mas dan malu 

saat ingin me.nyampaikan pe .ndapat di ke .las kare.na khawatir akan me.ndapat 

e .je.kan jika pe.ndapat yang disampaikan dianggap salah. Rasa takut te.rse .but 

me.nye .babkan me .re .ka e.nggan me .nunjukkan pote.nsi dan ke .mampuan yang 

se .be .narnya dimiliki. 

Be .rdasarkan informasi yang dipe .role .h dari pe .ne.liti dan para informan, 

dapat disimpulkan bahwa kurangnya rasa pe.rcaya diri pada siswa dise.babkan 

ole.h tiga faktor utama, yaitu harga diri, pe.ngalaman hidup, konse.p diri dan 

lingkungan. Hal ini me.ngakibatkan siswa yang be .rasal dari latar be.lakang 

e .konomi yang kurang mapan se .rta me .miliki pe.ngalaman dan konse .p diri yang 

tidak me.ndukung, me .rasa re.ndah diri dan tidak yakin te.rhadap ke.mampuan 

se .rta bakat yang dimilikinya. Kondisi te.rse .but me.ndorong me .re .ka untuk 

me.narik diri dari lingkungan sosial dan me .milih untuk tidak be.rinte.raksi, yang 

pada akhirnya me .mpe.rkuat karakte.ristik introve .rt dan ke.tidakpe.rcayaan diri 

me.re .ka di lingkungan se .kolah.
42

 

Be .rdasarkan wawancara ole.h informan dan narasumbe.r siswa introve.rt 

pada hari se.nin tanggal 14 april 2025 pukul 09.00 WIB be .rte.mpat pada ruang 

ke .las III SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading dapat dike.mukan: 
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a. Apa yang kamu lakukan ke.tika me.ngalami masalah? 

“Saya me.milih diam dan tidak me.nce .rikan pe.rmasalahan saya 

de .ngan orang lain, kare.na tidak se.mua orang dapat me.mahami apa 

yang saya rasakan, kare.na saya pe .rnah me .ngalami pe.ngalaman yang 

kurang baik. Disaat saya pe .rcaya ke .pada te.man saya, malah saya 

yang dipojokkan hal te .rse .but yang te .rus ada didalam pikiran saya 

ke .tika saya akan de.kat de.ngan te .man-te .man yang lain”. 

 

b. Jika kamu be.rada pada situasi yang baru, apa yang kamu lakukan? 

“Tindakan yang saya lakukan adalah de.ngan me.ncoba me.mahami 

satu pe.rsatu dari sikap te.man saya agar tidak salah dalam be.rce.rita 

de .ngannya”.
43

 

 

3. Peran Guru Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Siswa Introvert di 

SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading 

Be .rdasarkan hasil wawancara de.ngan informan, dite.mukan bahwa 

upaya untuk me.ningkatkan rasa pe.rcaya diri pada siswa yang be .rke.pribadian 

introve.rt me.ncakup pe.ngurangan rasa ce .mas yang be .rle .bihan, me.ngatasi sifat 

pe .malu dan kaku dalam be.rgaul, se .rta me.mbantu me.re .ka yang ce .nde.rung 

se .nsitif dan le.bih nyaman be.ke .rja se.ndiri. Siswa introve.rt se .ring kali me.rasa 

takut be.rbuat salah saat me.nyampaikan pe .ndapat dan be.ranggapan bahwa apa 

yang me .re .ka lakukan akan se.lalu dianggap ke .liru ole.h te .man-te.mannya. Dalam 

hal ini, pe.ran guru sangat pe .nting dalam me.mbimbing dan me .ndampingi siswa. 

Se .pe .rti yang te .rungkap dalam wawancara di SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung 

Gading, yang dilaksanakan pada hari Se.nin, 14 Aprik 2025 pukul 09.30 WIB 

di ruang ke.las, be.liau me.nje .laskan bahwa be.rbagai upaya te.lah dilakukan 
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untuk me.mbantu siswa introve.rt me.mbangun rasa pe .rcaya diri me.re .ka di 

lingkungan se .kolah. 

Me .nurut pe.ndapat saya, ”pe .ran guru dalam me.ndukung pe .ningkatan 

ke .pe.rcayaan diri siswa introve.rt me.mang sudah dijalankan, namun masih 

be .lum maksimal. Salah satu ke.ndalanya adalah be.lum te.rse .dianya alokasi 

waktu khusus dalam kurikulum untuk pe .laksanaan konse.ling individu. Hal ini 

me.mbuat sulit bagi siswa untuk me.nye .mpatkan diri me.ngikuti se .si konse .ling 

se .cara te.ratur, apalagi de .ngan jumlah siswa yang cukup banyak di se .kolah ini. 

Bagi siswa yang me .miliki tingkat ke .pe .rcayaan diri re.ndah, saya se .lalu 

be .rupaya me .mbe .rikan motivasi agar me .re .ka le.bih te .rbuka te.rhadap lingkungan 

se .kitar dan me.ncoba aktif dalam be.rbagai ke .giatan se .kolah.
44

 Saya juga 

me.ndorong me .re .ka untuk be.lajar me.mbe .ri dukungan pada diri se .ndiri, tidak 

se .lalu me.ngisolasi diri, dan mulai me.mbangun inte.raksi sosial de.ngan te .man-

te.man, misalnya me.lalui diskusi, be.rbincang saat jam istirahat, atau be.rmain 

be .rsama. De.ngan te .rbe .ntuknya hubungan sosial yang baik, akan le.bih mudah 

bagi me .re.ka untuk me.nge .mbangkan ke .be .ranian be.rbicara di de.pan umum 

de .ngan rasa pe .rcaya diri. 

Be .rdasarkan pe .nje.las diatas dapat dike.tahui bahwa pe .ran guru sudah 

dilaksanakan, te.tapi be.lum te.rlalu se.mpurna didalam pe.laksanaan konse.ling 

khususnya di dalam pe.laksanaan konse.ling individu dikare.nakan be.be .rapa 

alasan yaitu waktu yang te .ralokasikan didalam kurikulum pe.mbe .lajaran. 
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a. Bagaiaman cara Bapak/Ibu dalam me.ngkondisikan ke .las dalam prose.s 

pe .mbe.lajara untuk me.mbe.tuk karakte.r rasa pe.rcaya diri siswa? 

Untuk me .nciptakan karakte.r pe .rcaya diri pada siswa, saya 

me.ngupayakan lingkungan ke .las yang kondusif, di mana se.tiap 

siswa me .rasa aman, nyaman, dan be .bas dalam me.nyampaikan 

pe .ndapat tanpa takut disalahkan. Saya me.nggunakan pe .nde .katan 

yang be .rsahabat dan me.nghargai se .tiap individu, agar siswa me .rasa 

dite.rima. Se.lain itu, saya me .ndorong partisipasi aktif dari se.mua 

siswa de .ngan me .mbe .rikan ke.se .mpatan yang se .imbang bagi me .re .ka 

untuk be .rtanya, me .nge .mukakan ide ., atau be .rdiskusi, baik dalam 

ke .giatan individu maupun ke.lompok.
45

 

 

b. Bagaimana cara Bapak/Ibu me .mbe.ri dukungan se .cara e.mosional se.pe .rti 

me.motivasi ke .pada siswa dalam prose.s pe .mbe.lajaran untuk me.mbe.ntuk 

karakte.r rasa pe.rcaya diri siswa? 

Dalam me.ndukung siswa se .cara e .mosional, saya be .rupaya me .njadi 

pe .nde.ngar yang e .mpatik dan me.mbe .rikan apre .siasi atas se.tiap usaha 

yang me .re .ka tunjukkan, me.skipun masih se .de .rhana. Saya 

me.nyampaikan motivasi me.lalui ucapan yang positif, me .mbe.rikan 

se .mangat, se .rta me.yakinkan me.re .ka bahwa se .tiap individu me.miliki 

ke .istime.waan dan ke .mampuan masing-masing. Saya juga be .rusaha 

untuk tidak me.mbe.rikan kritik yang be .rsifat me .re .ndahkan, 

me.lainkan me.nyampaikan saran dan masukan se .cara me.mbangun 

agar siswa dapat be.rke .mbang tanpa me.rasa te.rte.kan. 

 

c. Bagaiman cara Bapak/Ibu dalam be.rkomunikasi de.ngan siswa dalam pe.ose .s 

pe .mbe.lajaran untuk me.mbe.ntuk karakte.r rasa pe.rcaya diri siswa introve.rt? 

Dalam be.rinte.raksi de.ngan siswa yang ce.nde.rung introve .rt, saya 

me.ne .rapkan pe.nde .katan yang te .nang dan tidak me.ne .kan. Saya 

biasanya me .mulai komunikasi se.cara pe .rlahan me.lalui obrolan 

pribadi atau diskusi dalam ke.lompok ke.cil agar me.re .ka me.rasa le.bih 

rile.ks. Saya juga me.mbe .rikan waktu yang cukup bagi me .re .ka untuk 

me.re .spons, se .hingga tidak me.rasa te.rburu-buru atau te .rte.kan. Di 

dalam ke.las, saya me .ngajukan pe.rtanyaan se .cara umum te.rle.bih 

dahulu tanpa langsung me .nunjuk siswa te .rte.ntu, agar suasana te.tap 

kondusif dan me.re .ka tidak me .rasa te.rpojok. 
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d. Bagaimana cara Bapak/Ibu me .numbuhkan ke .be.ranian siswa untuk be.rtanya 

dalam prose.s pe .mbe.lajran? 

Untuk me.ndorong siswa be .rani be.rtanya, saya be .rfokus pada 

pe .nciptaan suasana ke.las yang me .ndukung dan tidak me.nghakimi. 

Saya me .mulai de.ngan me.mbe .rikan contoh pe.rtanyaan yang mudah 

dan me.re .spons de .ngan positif se .tiap kali siswa me .ncoba me.njawab. 

Saya juga me .mbe.ri pe.nghargaan ke .pada siswa yang be .rani 

me.ngajukan pe .rtanyaan, me .skipun jawaban me.re .ka mungkin be .lum 

te.pat, kare.na yang te .rpe .nting adalah me.motivasi me.re .ka untuk le.bih 

aktif dan te.rlibat dalam pe.mbe.lajaran. 

 

e. Apakah Bapak/Ibu be .rpe .ran aktif dalam prose .s pe .mbe.lajran? 

Saya aktif be.rpartisipasi dalam se.tiap tahapan pe.mbe.lajaran de.ngan 

te.rlibat langsung dalam se.mua ke.giatan ke .las. Tugas saya tidak 

hanya me .ngajar, te.tapi juga me.nciptakan lingkungan yang 

me.ndukung inte .raksi, di mana siswa me.rasa nyaman untuk 

be .rbicara, be.rtanya, dan be .rdiskusi. Se .lain me.nyampaikan mate.ri 

pe .lajaran, saya juga me .mfasilitasi be .rbagai ke.giatan se .pe .rti diskusi 

ke .lompok dan latihan-latihan yang me.mbantu siswa untuk 

me.mahami de.ngan le .bih baik konse.p yang diajarkan. 

 

f. Apakah Bapak/Ibu me .minta siswa me.nge .rjakan soal di de.pan ke.las? 

Be .rgantung pada situasi dan tujuan pe.mbe.lajaran, saya se .se .kali 

me.minta siswa untuk me.nye .le .saikan soal di de.pan ke .las, te.rutama 

ke .tika saya ingin me .nge .valuasi pe .mahaman me.re .ka se.cara langsung 

atau untuk me.ndorong ke .be .ranian me.re .ka be.rbicara di de.pan umum. 

Namun, saya se .lalu be.rusaha me.nciptakan suasana yang me .ndukung, 

se .hingga siswa tidak me.rasa ce.mas atau malu. Se.be .lum me.minta 

me.re .ka untuk tampil, saya me .mastikan bahwa me.re.ka siap dan 

me.rasa didukung, se .hingga pe .ngalaman te .rse.but bisa me.njadi hal 

yang positif. 

 

g. Bagaimana cara Bapak/Ibu me .mbantu me.nge .mbangkan pote .nsi yang 

dimiliki siswa kare.na me.lalui pre.stasi dapat me.mbantu me.ningkatkan rasa 

pe .rcaya diri siswa? 

Untuk me.nge .mbangkan pote .nsi siswa, saya be .rusaha me.mbe .ri 

me.re .ka pe.luang untuk me.nge .ksplorasi be.rbagai bidang yang se .suai 

de .ngan minat me.re.ka, baik di bidang akade.mik maupun non-

akade.mik. Saya me .ndorong siswa untuk be.rpartisipasi dalam 
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ke .giatan e.kstrakurikule.r yang re .le .van de .ngan minat dan bakat 

me.re .ka, se .pe.rti kompe.tisi, klub, atau aktivitas se .ni dan olahraga. 

De .ngan me .raih pre .stasi dalam bidang yang me .re .ka sukai, siswa 

dapat me.rasakan pe.ncapaian yang dapat me.ningkatkan rasa pe.rcaya 

diri me.re.ka. Saya juga se .lalu me.mbe.rikan dukungan dan 

pe .nghargaan atas se .tiap ke.be .rhasilan yang me .re .ka capai, se.ke.cil apa 

pun itu, untuk me.ndorong me .re .ka te.rus be .rusaha dan me.yakini 

pote.nsi yang me .re .ka miliki. 

 

h. Bagaimana Bapak/Ibu me .nge .tahui pe.nye .bab rasa tidak pe.rcaya diri siswa? 

Untuk me.nge .tahui pe .nye .bab rasa tidak pe .rcaya diri siswa, saya 

biasanya me .ngamati pe.rilaku dan inte.raksi me.re .ka di dalam ke.las 

maupun di luar ke.las. Saya juga me.ncoba me.lakukan pe.nde.katan 

pribadi de.ngan be .rbicara se.cara langsung ke .pada siswa, baik se.cara 

individu maupun dalam ke.lompok ke.cil, untuk me.mahami apa yang 

me.re .ka rasakan. 
46

 

 

i. Apa saja hambatan yang dihadapi Bapak/Ibu dalam me.njalankan pe.rannya 

untuk me.numbuhkan rasa pe.rcaya diri siswa introve.rt? 

Dalam usaha saya me .numbuhkan rasa pe .rcaya diri siswa introve .rt, 

be .be.rapa tantangan yang saya hadapi antara lain adalah sulitnya 

me.nciptakan suasana ke.las yang se .pe .nuhnya nyaman bagi me.re .ka 

untuk be.rinte.raksi atau be.rbicara, te.rutama bagi me.re .ka yang sudah 

te.rbiasa untuk me.nye .ndiri. Siswa introve .rt se .ring kali me .rasa ce.mas 

atau khawatir jika harus tampil di de.pan umum, yang me .mbuat 

me.re .ka e.nggan untuk be.rpartisipasi. Se.lain itu, ke.te.rbatasan waktu 

dalam ke.giatan pe.mbe .lajaran juga me.njadi hambatan, kare.na saya 

harus bisa me.mbe.rikan pe.rhatian yang cukup ke.pada masing-masing 

siswa tanpa me.ngabaikan yang lainnya. Se.lain itu, kurangnya 

pe .mahaman atau pe.rhatian dari te.man-te .man se.ke .las me.nge .nai 

ke .butuhan sosial siswa introve .rt turut me .mpe.ngaruhi rasa pe .rcaya 

diri me.re.ka. 

 

Be .rdasarkan wawancara pribadi de.ngan informan dapat disimpulkan 

bahwa untuk pe .ran guru ke .las dise .kolah sudah be .rfungsi de .ngan baik dan 

be .rpe.ran aktif dalam me.ngatasi pe.rmasalahan siswanya, te .tapi untuk 
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pe .laksanaan layanan konse .ling individu yang be .rkaitan de.ngan ke .pe .rcayaan 

diri siswa introve .rt jarang dilakukan se.bab ke .te.rbatasan waktu.
47

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pe .ne .litian ini sudah dilaksanakan se.suai de.ngan prose .dur dan langkah-

langkah me .todologi pe.ne .litian yang te .lah dije.laskan pada bab se .be.lumnya. 

Namun, dalam prose.s pe .laksanaannya, te .rdapat be.be .rapa ke.te.rbatasan yang pe .rlu 

dipe.rhatikan. 

Siswa yang me .miliki ke.ce.nde .rungan introve.rt di SD Ne .ge .ri 100611 

Tahalak Ujung Gading  umumnya me .mpe .rlihatkan tingkat ke.pe .rcayaan diri. Hal 

ini te.rce.rmin dari ke.sulitan me.re.ka dalam me.nye .suaikan diri ke .tika me.nghadapi 

lingkungan atau situasi baru. Me.re.ka juga jarang me.ngutarakan pe.ndapat se.lama 

prose .s pe .mbe .lajaran be.rlangsung dan ke .rap me .rasa kurang nyaman atau malu saat 

be .rada di situasi yang asing bagi me .re .ka. Se .lain itu, siswa introve.rt se .ring me .rasa 

ragu untuk me.ncoba hal-hal baru, mudah me.rasa ce.mas, dan le.bih me.milih untuk 

me.nutup diri. Me.re .ka sangat me .njaga pe.rasaan dan pe.ngalaman pribadi, se.hingga 

ce.nde .rung sulit be .radaptasi dan tampak kaku dalam be.rinte.raksi sosial. Siswa 

de .ngan tipe. ke .pribadian ini juga le.bih suka be.ke .rja se.cara mandiri se.rta le.bih 

mudah me.nge .kspre .sikan diri me.lalui tulisan daripada be.rbicara di de.pan orang 

lain. 

Be .be .rapa faktor yang me .njadi dasar munculnya ke .tidakpe.rcayaan diri 

pada siswa introve.rt di SD Ne .ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading  antara lain 

adalah faktor inte.rnal dan e.kste .rnal yang me .me .ngaruhi ke .mampuan me.re .ka 
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dalam be.radaptasi dan me.nge .kspre .sikan diri. Faktor- faktor te.rse .but me.liputi 

aspe .k ge .ne .tik, ke .pribadian yang ce .nde .rung kaku, gangguan e .mosional, se .rta 

kurangnya rasa pe.rcaya diri. Se.lain itu, lingkungan sosial dan pola asuh juga turut 

be .rpe.ran dalam me.mbe .ntuk sikap introve .rt yang dapat me .nimbulkan rasa ragu 

dan ke.takutan saat me.nghadapi situasi baru. Kondisi ini me.mbuat siswa sulit 

untuk be.rinte.raksi se.cara le.luasa dan me.nge .kspre .sikan pe .ndapatnya se .cara 

te.rbuka. 

1. Faktor konse .p, siswa biasanya me .ncari te.man yang se .suai pe .mikiran dan hobi 

se .hingga apabila tidak sama me.re.ka me .milih untuk tidak be.rinte.raksi dan 

me.njauh. Dimana jika me.miliki konse.p diri yang ne .gatif timbul dari kurangnya 

ke .pe.rcayaan ke .pada ke.mampuan diri. Orang yang tidak me.nye .nangi dirinya 

me.rasa bahwa dirinya tidak akan mampu me.ngatasi pe.rsoalan. Orang yang 

kurang pe .rcaya diri akan ce.ndrung se .dapat mungkin me.nghindari situasi 

komunikasi de.ngan orang lain. 

2. Faktor pe .ngalaman, pe.ngalaman masa lalu me.me .gang pe .ranan pe .nting dalam 

me.mbe .ntuk ke.pribadian yang se .hat. Ke .tika pe.ngalaman te.rse .but be.rsifat 

positif, maka dapat me.ningkatkan ke .pe.rcayaan diri se.se .orang. Se .baliknya, 

pe .ngalaman ne.gatif justru dapat me.mbuat rasa pe.rcaya diri te .rhambat, 

se .hingga pote.nsi yang ada dalam diri individu tidak be.rke.mbang se .cara 

optimal. 

3. Faktor harga diri, Pe .rbe.daan dalam kondisi e .konomi se.ring kali me.njadi faktor 

yang me .mbuat individu me.rasa be.rbe .da dari orang lain, yang pada akhirnya 

dapat me.nurunkan rasa harga diri. Ke .pe .rcayaan diri me .rupakan aspe.k 
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psikologis yang pe .nting, kare .na sangat me.me .ngaruhi aktivitas fisik maupun 

me.ntal se.se .orang, te .rutama dalam konte .ks pe .mbe.lajaran. Umumnya, rasa 

pe .rcaya diri muncul saat se.se .orang he .ndak me.njalani atau te.rlibat dalam suatu 

ke .giatan, di mana pikirannya te .rfokus pada pe .ncapaian tujuan te.rte.ntu. Dalam 

konte.ks pe .rke .mbangan pribadi, ke.pe.rcayaan diri dapat be.rke .mbang se .cara 

positif apabila individu me.ndapatkan pe.ngakuan dan dukungan dari lingkungan 

se .kitarnya. 

Dari pe.ne .litian yang dipe .role .h informan dite.mukan bahwa dalam 

me.ningkatkan ke .pe.rcayaan diri siswa introve .rt se .pe.rti me.nghilangkan rasa 

khawatir be.rle.bihan, le.kas malu, canggung, mudah te .rsinggung pe .rasaannya, le .bih 

se .nang be .ke .rja se.ndiri dan sukar me.ye .suaikan diri kaku dalam pe.rgaualan. 

Kare .na takut dalam me.nyampaikan pe.ndapat, se.rta me.rasa apa yang dilakukannya 

se .lalu salah dimata te.man-te.mannya. 

Se .bagaimana de.ngan te .muan dalam wawancara pe.ran guru di SD Ne .ge .ri 

100611 Tahalak Ujung Gading sudah dilaksanakan untuk me.mbantu me.me .cahkan 

masalah, dan me.ndorong te .rcapainya ke .se .jahte.raan individu se .cara fisik, 

psikologis, inte .le.ktual, e.mosional ataupun spiritual. 

Pe .ran guru bimbingan dan konse.ling sudah dilaksanakan te.tapi be.lum 

te.rlalu se.mpurna didalam pe.laksanaan layanan konse.ling individu yang be .rkaitan 

de .ngan ke .pe .rcayaan diri siswa introve .rt dan hal itu juga be.lum se .mpurna dalam 

pe .laksanaannya se .bab dikare.nakan waktu yang khusus dalam pe.laksanaan 

layanan konse .ling individu te .rse .but be .lum te.ralokasikan didalam program 

kurikulum jadi se.dikit sulit untuk me.re.ka me.ngikuti konse .ling individu. Se .lain itu 
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dikare.nakan siswa dise.kolah ini te.rgolong banyak. Dan me .mbuat prose.s konse .ling 

individu ini dilakukan ke.tika ada waktu untuk me.lakukan konse.ling individu. 

Konse .ling individu dilakukan se.cara tatap muka se.cara langsung. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan peneliti dengan penuh kehati- hatian 

dan langkah-langkah yang ada dalam prosedur penelitian guna memperoeh hasil 

penelitian yang sebaik mungkin. Namun untuk memdapatkan hasil yang sempurna 

sangatlah sulit sebab penelitian ini terdapat kelemahan, kekurangan dan 

keterbatasan. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain : 

Keterbatasan responden, tidak semua respondent mungkin bersedia 

memberikan informasi secara akurat dan ini dapat mempengaruhi validasi hasil 

penelitian. Keterbatasan pengumpulan data, kemungkinan sulit untuk 

mendapatkan data yang cukup semua dimensi  yang diinginkan oleh peneliti, baik 

karena keterbatasan waktu, ruang lingkup ataupun partisipasi respondent. 

Keterbatasan pengetahuan dan keahlian, peneliti mengalami keterbatasan 

dalam mendeskripsikan hasil penelitian dengan menggunakan bahasa yang baik 

dan benar karena pengetahuan serta keahlian peneliti yang masih sangat kurang.  

Suasana yang kurang mendukung, disebabkan proses wawancara dilakukan 

diwaktu istirahat yang sedikit dan kurang kondusif. Jika dilakukan saat proses 

pembelajaran maka akan menggangu kegiatan pembelajran di kelas dan jika 

dilakukan di waktu jam pulang sekolah maka subjek peneliti tidak ingin lagi. 

Keterbatasan keterbatasan tersebut memberikan pengaruh terhadap hasil yang 

diperoleh. 
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Tantangan dalam pe.ne .litian ini se.lalu ada, te.tapi pe.ne .liti se.lalu me.ncoba 

se .mampu mungkin untuk me.mbe.rikan solusi yang te .rbaik dari se.tiap tantangan 

yang ada, baik itu ke.te .rbatasan waktu informan untuk wawancara, namun 

de .mikian tantangan yang ada tidak me.ngurangi se .mnagat dalam me.laksanakan 

pe .ne.litian ini. Alhamdulillah kare.na ke.gigihan pe .ne .liti dan pe.rtolongan dari 

se .mua pihak baik itu mate.ri, pikiran, waktu dan te.nanga pe .ne.liti dapat 

me.nye .le .saikan skripsi ini.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Be .rdasarkan dari pe.ne.litian diprole.h ke.simpulan bahwa peran guru dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa introve.rt ke .las III di SD Ne .ge .ri 100611 

Tahalak Ujung Gading tsudah terlaksana dengan baik. Siswa yang me .miliki tidak 

ke .pe.rcayaan diri te.rse .but se .banyak 3 siswa. Ada be .be .rapa siswa yang masih 

dite.mukan masih khawatir, ragu- ragu dalam me.ngungkapkan pe .ndapat, takut 

dalam me.nyampaikan pe .ndapat, tidak be .rani be.rpe .ndapat, se .rta grogi ke .tika 

disuruh me.njawab se.buah pe .rtanyaa, sukar me.nyusaikan diri de.ngan te .mannya, 

sangat be .rhati- hati ke.tika akan be.rte .man dan le.bih suka se .ndiri. 

Hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 

ketidakpercayaan diri siswa di sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa rasa 

kurang percaya diri pada siswa muncul akibat perpaduan berbagai faktor internal 

maupun eksternal yang saling memengaruhi. Dari sisi internal, sifat kepribadian 

seperti rasa malu berlebih, kecemasan sosial, serta persepsi diri yang negatif 

menjadi penyebab utama yang membuat siswa enggan untuk tampil atau 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar.  

Sementara itu, faktor eksternal turut memberikan kontribusi besar, 

terutama pola asuh keluarga yang kurang memberikan dukungan, lingkungan 

sekolah yang kurang responsif terhadap kebutuhan emosional siswa, serta 

interaksi teman sebaya yang kadang memunculkan perbandingan atau tekanan 
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sosial. Peran guru yang tidak memberikan penguatan positif atau kurang 

memahami karakter siswa juga dapat memperburuk rendahnya rasa percaya diri. 

Guru menerapkan berbagai strategi seperti memberikan pendekatan 

personal, memberikan kebebasan kepada siswa introvert untuk berpartisipasi 

sesuai kenyamanan mereka, serta memberikan penguatan positif setiap kali siswa 

menunjukkan inisiatif. Selain itu, guru juga mengatur kondisi kelas agar tidak 

menimbulkan tekanan sosial yang berlebihan, sehingga siswa introvert dapat 

mengekspresikan diri dengan lebih percaya diri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan perlakuan yang tepat dan 

konsisten, siswa introvert mengalami peningkatan dalam keberanian bertanya, 

kemampuan berpendapat, serta kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat signifikan dalam 

memfasilitasi tumbuhnya rasa percaya diri pada siswa introvert melalui 

pendekatan yang empatik, terencana, dan berkesinambungan. 

Guru me .lakukan konse.ling individu te .rhadap siswa yang me .ngalami 

ke .pe.rcayaan diri yang re .ndah (introve .rt) de.ngan me .lalui te.knik-te .knik yang 

se .suai de .ngan te .knik konse .ling individu. De .ngan me .nggunakan konse .ling 

individu te.rse .but ke .pe.rcayaan diri siswa me.ningkat. 

B. Saran 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian ini dapat disarankan pada be.rbagai pihak 

diantaranya: 

1. Ke .pala Se .kolah SD Ne.ge .ri 100611 Tahalak Ujung Gading diharapkan dapat 

me.ningkatkan pe.ngawasan dan pe .rhatian te.rhadap kine.rja para guru, 
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khususnya dalam pe.laksanaan layanan bimbingan dan konse.ling. Pe .nde.katan 

yang le .bih se .rius dan profe .sional dalam me.nangani pe .rmasalahan siswa pe.rlu 

dite.rapkan agar mutu layanan bimbingan dan konse .ling di se .kolah dapat 

ditingkatkan se.cara signifikan dibandingkan se .be.lumnya. 

2. Guru ke .las diharapkan le.bih pe.duli te.rhadap dinamika sosial siswa, baik dalam 

pe .rgaulan, inte.raksi, maupun sikap saling me .nghargai antarte.man. Pe.nting 

untuk me.nciptakan lingkungan ke .las yang inklusif, tanpa adanya diskriminasi 

be .rdasarkan latar be.lakang diri, e.konomi, maupun pe.ngalaman pribadi. De.ngan 

be .gitu, te.rbe.ntuk suasana yang me.ndukung rasa pe.rcaya diri siswa, khususnya 

me.re .ka yang ce .nde .rung introve.rt. Se .lain itu, dalam pe.laksanaan konse.ling 

individu, pe.nde .katan yang digunakan se .baiknya diinte.grasikan de .ngan nilai-

nilai ke.islaman agar le.bih re .le.van dan be .rmakna bagi siswa.  

3. Siswa diharapkan dapat be.rsikap te.rbuka dan jujur ke.pada guru pe .mbimbing 

saat me.nyampaikan pe.rmasalahan yang dihadapi. Sikap ke.te.rbukaan ini 

me.miliki pe.ran pe.nting dalam ke.be .rhasilan prose.s konse .ling, kare .na dapat 

me.nciptakan rasa nyaman dan me.ningkatkan ke.pe .rcayaan diri siswa dalam 

be .rinte.raksi de.ngan te .man se.rta dalam me.nge .mukakan pe.ndapatnya.  
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam rangka pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam peneltian yang 

berjudul Peran Guru Dalam Menumuhkan Rasa Percaya Diri Siswa Introvert 

Kelas III di SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading, maka peneliti menyusun 

pedoman observasi sebagai berikut : 

No Aspek yang diobservasi Ya  Tidak  

1 Guru menyisipkan nilai-nilai karakter dalam 

pemebelajran. 

√  

2 Guru sebagai pendidik menciptakan dan menanankan 

ketertiban, kenyamanan, kedisiplinan dalam proses 

pembelajran. 

√  

3 Guru memberikan dukungan secara emosional seperti 

memotivasi siswa dalam proses pembelajaran utuk 

membentuk rasa percaya diri siswa. 

√  

4 Guru melakukan kerjasama yang baikdengan peserta 

didik. 

√  

5 Guru menanamkan nilai-nilai karakter secara 

berkelanjutan. 

√  

6 Peserta didik menunjukkan peningkatan partisipasi meski 

perlahan 

√  

7 Peserta didik berani bertanya atau menjawab dalam 

situasi tertentu. 

√  

8 Peseta didik tampak lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas. 

√  

9 Visi dan misi sekolah yang mendukung perkembangan 

karakter 

√  



 

 

 

 

LAMPIRAN II 
PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara ini peneliti susun untuk memperoleh  data mengenai 

Peran Guru Dalam Menenumbuhkan Rasa Percaya Diri Siswa Introvert Kelas III 

di SD Negeri 100611 Tahalak Ujung Gading. 

A. Wawancara Dengan Guru 

1. Bagaiman Cara Bapak/Ibu dalam mengondisikan kelas dalam proses 

pembelajaran untuk membentuk karakter rasa percaya diri siswa? 

2. Bagaiman Cara Bapak/Ibu memberi dukungan secara emosional seperti 

memotivasi siswa dalam proses pembelajaran? 

3. Bagaiman Cara Bapak/Ibu dalam berkomunikasi dengan siswa dalam 

proses pembelajaran? 

4. Bagaiman Cara Bapak/Ibu menumbuhkan keberanian siswa untuk 

bertanya dalam proses pembelajaran? 

5. Apakah Bapak/Ibu berperan aktif dalam proses pembelajran? 

6. Apakah Bapak/Ibu meminta siswa mengerjakan soal di depan kelas? 

7. Bagaiman Cara Bapak/Ibu membantu membangun potensi yang dimiliki 

siswa? 

8. Bagaiman Cara Bapak/Ibu mengetahui penyebab rasa tidak percaya diri 

siswa? 

9. Apa saja hambatan yang dihadapi Bapak/Ibu dalam menjalankan 

perannya untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa? 

  



 

 

 

 

B. Wawancara Dengan Siswa 

2. Bagaimana kamu berinteraksi dengan teman sekelasmu? 

3. Bagaiaman kamu menghadapi masalah? 

4. Ketika kamu mendapat masalah, apakah kamu dapat menerima hal 

tersebut? 

5. Bagaiaman kamu menerima lingkunganmu jika tidak sesuai dengan 

harapanmu? 

6. Apa yang kamu lakukan ketika mengalami masalah? 

7. Jika kamu berada pada situasi yang baru, apa yang kamu lakukan? 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN III 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaiaman cara 

Bapak/Ibu dalam 

me.ngkondisikan ke.las 

dalam prose.s 

pe.mbe.lajara untuk 

me.mbe.tuk karakte.r 

rasa pe.rcaya diri 

siswa? 

Untuk me.nciptakan karakte.r pe.rcaya diri pada 

siswa, saya me.ngupayakan lingkungan ke.las 

yang kondusif, di mana se.tiap siswa me.rasa 

aman, nyaman, dan be.bas dalam 

me.nyampaikan pe.ndapat tanpa takut 

disalahkan. Saya me.nggunakan pe.nde.katan 

yang ramah dan me.nghargai se.tiap individu, 

agar siswa me.rasa dite.rima. 

2 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu me.mbe.ri 

dukungan se.cara 

e.mosional se.pe.rti 

me.motivasi ke.pada 

siswa dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran untuk 

me.mbe.ntuk karakte.r 

rasa pe.rcaya diri 

siswa? 

Dalam me.ndukung siswa se.cara e.mosional, 

saya be.rupaya me.njadi pe.nde.ngar yang 

e.mpatik dan me.mbe.rikan apre.siasi atas se.tiap 

usaha yang me.re.ka tunjukkan, me.skipun masih 

se.de.rhana. Saya me.nyampaikan motivasi 

me.lalui ucapan yang positif, me.mbe.rikan 

se.mangat, se.rta me.yakinkan me.re.ka bahwa 

se.tiap individu me.miliki ke.istime.waan dan 

ke.mampuan masing-masing. 

3 Bagaiman cara 

Bapak/Ibu dalam 

be.rkomunikasi 

de.ngan siswa dalam 

pe.ose.s pe.mbe.lajaran 

untuk me.mbe.ntuk 

karakte.r rasa pe.rcaya 

Dalam be.rinte.raksi de.ngan siswa yang 

ce.nde.rung introve.rt, saya me.ne.rapkan 

pe.nde.katan yang te.nang dan tidak me.ne.kan. 

Saya biasanya me.mulai komunikasi se.cara 

pe.rlahan me.lalui obrolan pribadi atau diskusi 

dalam ke.lompok ke.cil agar me.re.ka me.rasa 

le.bih rile.ks. Saya juga me.mbe.rikan waktu 



 

 

 

 

diri siswa introve.rt? yang cukup bagi me.re.ka untuk me.re.spons, 

se.hingga tidak me.rasa te.rburu-buru atau 

te.rte.kan. Di dalam ke.las, saya me.ngajukan 

pe.rtanyaan se.cara umum te.rle.bih dahulu tanpa 

langsung me.nunjuk siswa te.rte.ntu, agar 

suasana te.tap kondusif dan me.re.ka tidak 

me.rasa te.rpojok. 

4 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

me.numbuhkan 

ke.be.ranian siswa 

untuk be.rtanya dalam 

prose.s pe.mbe.lajran? 

Untuk me.ndorong siswa be.rani be.rtanya, saya 

be.rfokus pada pe.nciptaan suasana ke.las yang 

me.ndukung dan tidak me.nghakimi. Saya 

me.mulai de.ngan me.mbe.rikan contoh 

pe.rtanyaan yang mudah dan me.re.spons de.ngan 

positif se.tiap kali siswa me.ncoba me.njawab. 

Saya juga me.mbe.ri pe.nghargaan ke.pada siswa 

yang be.rani me.ngajukan pe.rtanyaan, me.skipun 

jawaban me.re.ka mungkin be.lum te.pat, kare.na 

yang te.rpe.nting adalah me.motivasi me.re.ka 

untuk le.bih aktif dan te.rlibat dalam 

pe.mbe.lajaran. 

5 Apakah Bapak/Ibu 

be.rpe.ran aktif dalam 

prose.s pe.mbe.lajran? 

Saya aktif be.rpartisipasi dalam se.tiap tahapan 

pe.mbe.lajaran de.ngan te.rlibat langsung dalam 

se.mua ke.giatan ke.las. Tugas saya tidak hanya 

me.ngajar, te.tapi juga me.nciptakan lingkungan 

yang me.ndukung inte.raksi, di mana siswa 

me.rasa nyaman untuk be.rbicara, be.rtanya, dan 

be.rdiskusi. Se.lain me.nyampaikan mate.ri 

pe.lajaran, saya juga me.mfasilitasi be.rbagai 

ke.giatan se.pe.rti diskusi ke.lompok dan latihan-

latihan yang me.mbantu siswa untuk 

me.mahami de.ngan le.bih baik konse.p yang 



 

 

 

 

diajarkan. 

6 Apakah Bapak/Ibu 

me.minta siswa 

me.nge.rjakan soal di 

de.pan ke.las? 

Be.rgantung pada situasi dan tujuan 

pe.mbe.lajaran, saya se.se.kali me.minta siswa 

untuk me.nye.le.saikan soal di de.pan ke.las, 

te.rutama ke.tika saya ingin me.nge.valuasi 

pe.mahaman me.re.ka se.cara langsung atau 

untuk me.ndorong ke.be.ranian me.re.ka be.rbicara 

di de.pan umum. Namun, saya se.lalu be.rusaha 

me.nciptakan suasana yang me.ndukung, 

se.hingga siswa tidak me.rasa ce.mas atau malu. 

Se.be.lum me.minta me.re.ka untuk tampil, saya 

me.mastikan bahwa me.re.ka siap dan me.rasa 

didukung, se.hingga pe.ngalaman te.rse.but bisa 

me.njadi hal yang positif. 

7 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu me.mbantu 

me.nge.mbangkan 

pote.nsi yang dimiliki 

siswa kare.na me.lalui 

pre.stasi dapat 

me.mbantu 

me.ningkatkan rasa 

pe.rcaya diri siswa? 

Untuk me.nge.mbangkan pote.nsi siswa, saya 

be.rusaha me.mbe.ri me.re.ka pe.luang untuk 

me.nge.ksplorasi be.rbagai bidang yang se.suai 

de.ngan minat me.re.ka, baik di bidang 

akade.mik maupun non-akade.mik. Saya 

me.ndorong siswa untuk be.rpartisipasi dalam 

ke.giatan e.kstrakurikule.r yang re.le.van de.ngan 

minat dan bakat me.re.ka, se.pe.rti kompe.tisi, 

klub, atau aktivitas se.ni dan olahraga. De.ngan 

me.raih pre.stasi dalam bidang yang me.re.ka 

sukai, siswa dapat me.rasakan pe.ncapaian yang 

dapat me.ningkatkan rasa pe.rcaya diri me.re.ka. 

8 Bagaimana Bapak/Ibu 

me.nge.tahui pe.nye.bab 

rasa tidak pe.rcaya diri 

siswa? 

Untuk me.nge.tahui pe.nye.bab rasa tidak 

pe.rcaya diri siswa, saya biasanya me.ngamati 

pe.rilaku dan inte.raksi me.re.ka di dalam ke.las 

maupun di luar ke.las. Saya juga me.ncoba 



 

 

 

 

me.lakukan pe.nde.katan pribadi de.ngan 

be.rbicara se.cara langsung ke.pada siswa, baik 

se.cara individu maupun dalam ke.lompok ke.cil, 

untuk me.mahami apa yang me.re.ka rasakan. 

9 Apa saja hambatan 

yang dihadapi 

Bapak/Ibu dalam 

me.njalankan 

pe.rannya untuk 

me.numbuhkan rasa 

pe.rcaya diri siswa 

introve.rt? 

Dalam usaha saya me.numbuhkan rasa pe.rcaya 

diri siswa introve.rt, be.be.rapa tantangan yang 

saya hadapi antara lain adalah sulitnya 

me.nciptakan suasana ke.las yang se.pe.nuhnya 

nyaman bagi me.re.ka untuk be.rinte.raksi atau 

be.rbicara, te.rutama bagi me.re.ka yang sudah 

te.rbiasa untuk me.nye.ndiri. Siswa introve.rt 

se.ring kali me.rasa ce.mas atau khawatir jika 

harus tampil di de.pan umum, yang me.mbuat 

me.re.ka e.nggan untuk be.rpartisipasi. Se.lain itu, 

ke.te.rbatasan waktu dalam ke.giatan 

pe.mbe.lajaran juga me.njadi hambatan, kare.na 

saya harus bisa me.mbe.rikan pe.rhatian yang 

cukup ke.pada masing-masing siswa tanpa 

me.ngabaikan yang lainnya. 

 



 

 

 

 

B. Wawancara dengan siswa 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana kamu berinteraksi 

dengan teman sekalasmu?  

Interaksi saya dengan teman 

yang lain biasa saja, kalau saya 

dikelas saya lebih suka 

memperhatikan meraka. Dan 

saya kurang nyaman melihat 

sikap mereka dengan yang lain. 

2 Bagaimana cara kamu menghadapi 

masalah? 

Seperti biasa saya menghadapi 

dengan cara membiarkan 

masalah itu, kadang saya 

mencoba untuk menghadapi 

namun saya kurang berani 

untuk menerima kenyataan 

tersebut. 

3 Ketika kamu mendapat masalah, 

apakah kamu dapat menerima hal 

tersebut? 

Saya dapat menerima tetapi 

saya tidak terlalu perduli 

dengan permasalahan saya, 

namun tetap saya jalani apapun 

itu masalahnya. 

4 Bagaimana cara kamu menerima 

kenyataan dilingkunganmu jika 

tidak sesuai dengan harapanmu? 

Saya lebih memilih untuk 

berdiam diri, memperhatikan 

bagaiamana orang disekitar 

melakukan aktivitas menreka. 

Dan saya melakukan seseuai 

dengan kemauan saya. 

5 Apa yang kamu lakukan ketika 

mengalami masalah? 

Saya memilih diam tidak 

menceritakan permasalahan 

saya dengan orang lain, karena 

tidak semua orang dapat 

memahami apa yang saya 

rasakan, karena saya mendapat 

pengalaman yang kurang baik 

saya percya kepada orang. 

6 Jika kamu disituasi yang baru, apa 

yang kamu lakukuan? 

Tindakan yang saya lakukan 

adalah dengan mencoba 

memahami satu persatu dari 

sikap teman saya agar tidak 

salah dalama bercerita dengan 

teman. 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN  IV 

HASIL OBSERVASI 

No Aspek Hasil Observasi 

1 Guru menyisipkan nilai-nilai 

karakter dalam pembelajran  

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti, bahwa guru memasukkan 

nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran, dan pembelajaran 

dikelas meliputi religious, jujur, 

disiplin, dreatif dan mandiri. 

2 Guru sebagai pendidik menciptakan  

dan menanamkan keterriban, 

kenyamanan kedisiplinan dalam 

proses pembelajran 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti, suasana yang tertib dan 

nyaman terjadi selama 

pembelajran berlangsung. Siswa 

memperhatikan penjelasan guru 

dan sesekali melakukan Tanya 

jawab 

3 Guru memberikan dukungan 

emosional seperti memotivasi siswa 

dalam proses pembelajran untuk 

membentuk rasa percaya diri 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti, guru selalumemberikan 

motivasi diawal pembelajran dan 

pesan moral diakhir pembelajran 

dengan mengaitkan dengan materi 

pembelajran 

4 Guru melakukan kerjasama yang 

baik dengan siswa 

Berdasarkan hasil observasi, 

peneliti mengamati guru dan 

siswa dalam melakukan diskusi 

terkait materi pembelajran. Siswa 

mengajukan pertanyaan dan guru 

memberikan umpan balik 

5 Guru mananamkan nilai-nilai 

karakter secara berkelanjutan 

Berdasarkan hasil observasi, guru 

terus memperhatikan 

perkembangan siswa dan 

menyesuaikan kebutuhan siswa 

terkait karakter. 

6 Peserta didik menunjukkan 

peningkatan partisipasi meski 

perlahan 

Berdasarkan hasil observasi, 

peserta didik mulaia timbul rasa 

percaya diri saat proses 

pembelajran didalam kelas dan 

dilingkungan sekolah 

7 Peserta didik berani berani bertanya 

dan menjawab dalam situasi tertentu 

Berdasrkan hasil observasi, 

peserta didik  masih kurang 

partisipasinya saat proses Tanya 

jawab dalam proses pembelajran, 

ada beberapa peserta didik yang 

berani untuk mengajukan 



 

 

 

 

pertanyaan tetapi dominan yang 

bertanya hanya peserta didik itu 

saja 

8 Peserta didik tampak lebih percaya 

diri dalam menyelesaikan tugas 

Berdasarkan hasil observasi, 

peserta didik sudah timbul rasa 

percaya diri saat menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru tetapi 

masih kurang berani saat 

menyelasaikan tugas di papan 

tulis atau menyelesaiakan didepan 

kelas yang diberikan guru 

9 Visi dan misi sekolah yang 

mendukung perkembangan karakter 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti, visi dan misi sekolah 

mendukung penuh pengembangan 

karakter, sejalan dengan upaya 

guru dalam memberikan 

pemahaman terkait nilai-nilai 

karakter, program sekolah yang 

terus dijalankan dan sekolah juga 

memfasilitasi guru dan siswa 

dalam pengembangan karakter 

siswa 
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